BAB IV

HASIL DAN PEMBAHSAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan rancangan penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya bahwa tahapan dalam pengembangan ini meliputi tahap
preliminary dan formative evaluation. Tahap pengembangan ini akan
menghasilkan produk berupa LKPD pembelajaran IPA materi sistem
pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an yang valid dan praktis. Hasil
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid dan praktis
akan diuraikan diuraikan di bawah ini:
1. Hasil Pengembangan LKPD Pembelajaran IPA Materi Sistem
Pencernaan Manusia Terintegrasi Ayat Al-Qur’an yang Valid
Produk pengembangan yang valid dapat diperoleh melalui tahap
preliminary dan tahap Prototyping alur formative evaluation. Pada tahap
preliminary yaitu melakukan persiapan dan pendesainan sedangkan tahap
Prototyping alur formative evaluation yaitu self evaluation dan expert
review (Tessmer, 2005: 16).
a. Tahap Preliminary
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini peneliti akan melakukan persiapan berupa analisis
sebelum mengembangkan produk. Analisis yang dilakukan yaitu
analisis peserta didik, kurikulum dan materi. Analisis peserta didik
dilakukan untuk menentukan subjek penelitian dan menyesuaikan

sumber belajar yang akan dikembangkan oleh peneliti. Analisis
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kurikulum digunakan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di
sekolah dan menyesuaikannya dengan produk yang akan
dikembangkan. Analisis materi digunakan untuk menyesuaikan materi
di sekolah dengan materi yang dipilih oleh peneliti (Alfianika, 2019:
162).
a) Analisis Peserta Didik
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Palembang bahwa
kemampuan peserta didik tersebar secara heterogen, sehingga subjek
penelitian dapat memenuhi kriteria tingkat kemampuan tinggi,
sedang dan rendah. Penentuan subjek penelitian yaitu dengan cara
melihat nilai peserta didik pada semester sebelumnya dan meminta
bantuan guru untuk memilih peserta didik dengan nilai yang sama
(Lampiran 23, hlm. 309). Peserta didik yang menjadi subjek
penelitian dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 9. Peserta Didik yang Menjadi Subjek Penelitian

No Namsidpflfem Jenis Kelamin | Nilai Keﬂ::gnk;‘l:an
Subjek Tahap One to One
1 Airlangga Laki-laki 96 Tinggi
Tantaqwa
Karnando
2 | Fricilla Sahra Safira Perempuan 88 Sedang
3 Kayla Chantika Perempuan 85 Rendah
Subjek Tahap Small Group
4 | Nadia Damayanti Perempuan 97 Tinggi
5 | Weli Ratri Perempuan 92 Tinggi
Homausyah
6 | M. Alif Al Farras Laki-laki 92 Tinggi
7 | Melly Karlina Perempuan 88 Sedang
8 | Muhammad Rasyid Laki-laki 90 Sedang
9 Syawla Aulia Perempuan 88 Sedang
Kesuma Thahier
10 | Bintang Siropanji Laki-laki 85 Rendah
11 | Muhammad Laki-laki 85 Rendah
Muhardani
12 | Muhammah Laki-laki 85 Rendah
Hidayah Septiyano
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Hasil perhitungan lembar observasi yang diberikan kepada
peserta didik menunjukan bahwa 100% peserta didik telah
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 83% Peserta
didik suka belajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan 100%
peserta didik belum pernah mengerjakan lembar kerja yang
diintegrasikan dengan ayat Al-Qur’an (Lampiran 10, him. 203-211).
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka, sumber belajar yang akan
dikembangkan yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
diintegrasikan dengan ayat Al-Qur’an.

b) Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3 Palembang pada
kelas VIII adalah kurikulum 2013. Materi IPA kelas VIII dalam
kurikulum 2013 meliputi gerak benda dan makhluk hidup di
lingkungan sekitar, usaha dan pesawat sederhana dalam kehidupan
sehari-hari, struktur dan fungsi tumbuhan, sistem pencernaan
manusia, zat aditif dan zat adiktif, serta sistem peredaran darah
manusia (Lampiran 7, hlm. 163).
¢) Analisis Materi

Salah satu materi IPA kelas VIII dalam kurikulum 2013 yaitu
sistem pencernaan manusia. Materi sistem pencernaan manusia
memuat materi tentang nutrisi, organ pencernaan, gangguan
pencernaan dan upaya menjaga sistem percernaan. Kompentensi
dasar dan indikator pencapaian kompetensi materi sistem pencernaan

manusia yang digunakan dalam pengembangan Lembar Kerja
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Peserta Didik (LKPD) disesuaikan dengan yang ada di sekolah. Pada
penelitian ini kompentensi dasar dan indikator pencapaian
kompetensi dimodifikasi dengan mengintegrasikan ayat Al-Qur’an
agar sesuai dengan tujuan penelitian (Lampiran 8, hlm. 116).
Kompentensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi yang
digunakan sebagai berikut:

(1) Kompetensi Dasar
Adapun kompetensi dasar pada materi sistem pencernaan

manusia yaitu:

3.5: Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan
memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem
pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem
pencernaan.

4.5: Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis
dan kimiawi.

(2) Indikator Pencapaian Kompetensi
Adapun indikator pencapaian kompetensi dasar pada materi

sistem pencernaan manusia yaitu:

3.5.1: Mengidentifikasi bahan makanan pada produk kemasan
terintegrasi ayat Al-Qur’an.

3.5.2: Menganalisis kebutuhan energi sehari-hari terintegrasi
ayat Al-Qur’an.

3.5.3: Mengidentifikasi jeni-jenis kandungan bahan makanan
dalam kehidupan sehari-hari terintegrasi ayat Al-Qur’an.

3.5.4: Menjelaskan fungsi dari kandungan bahan makanan

terintegrasi ayat Al-Qur’an.
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3.5.5: Menyebutkan fungsi organ dalam sistem pencernaan
terintegrasi ayat Al-Qur’an.

3.5.6: Menyebutkan enzim yang berperan dalam sistem
pencernaan terintegrasi ayat Al-Qur’an.

3.5.7: Menjelaskan gangguan sistem pencernaan dan upaya
mencegah atau menanggulangi gangguan sistem
pencernaan terintegrasi terintegrasi ayat Al-Qur’an.

4.5.1: Membuat laporan penyelidikan tentang kandungan
nutrisi pada makanan terintegrasi ayat Al-Qur’an.

4.5.2: Membuat laporan penyelidikan tentang terjadinya proses
pencernaan makanan mekanis dan kimiawi terintegrasi

ayat Al-Qur’an.
2) Tahap Pendesainan

Lembar kerja peserta didik yang digunakan di SMP Negeri 3
Palembang adalah lembar kerja yang dibeli dari penerbit. Pada lembar
kerja tersebut hanya terdapat materi singkat dan soal-soal latihan,
sedangkan belum ada kegiatan praktikum dan integrasi materi dengan
ayat Al-Qur’an. Tampilan lembar kerja tersebut dapat dilihat di bawah
ini:

Tabel 10. Lembar Kerja Peserta Didik yang Dipakai Di Sekolah
Cover Ringkasan Materi

Sistem
Pencemaan

Ilmu
Pengetahuan Alam

i~
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Berdasarkan susun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah

berikut:

a) Cover

b) Kata Pengantar

diuraikan pada bab sebelumnya dan untuk melengkapi lembar kerja
yang digunakan di sekolah, maka peneliti menentukan desain Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi ayat Al-Qur’an sebagai
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h)
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3
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Daftar Isi

Petunjuk Penggunaan

Silabus Materi (Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
Pencapaian Kompetensi, dan Tujuan Pembelajaran)

Bagian depan kegiatan pembelajaran (Nomor LKPD, identitas
peserta didik dan identitas materi)

Ringkasan Materi

Kegiatan pembelajaran (Kegiatan Pengamatan, Praktikum dan
laporan serta bahan diskusi)

Kegiatan evaluasi

Daftar Pustaka

Kunci Jawaban

Pada tahap ini, peneliti membuat desain Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) terintegrasi ayat Al-Qur’an yang bertujuan untuk menghasilkan

bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi ayat

Al-Qur’an berupa prototype awal. Prototype ini dikembangkan sesuai

dengan kompetensi dasar dan indikator inkator pencapaian kompetensi

yang telah ditentukan. Pada pendesainan ini ditentukan banyaknya

pertemuan yaitu sebanyak 3 kali pertemuan.

Peneliti mendesain prototype awal Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berdasarkan komponen yang telah ditentukan. Komponen

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan karakteristik integrasi ayat Al-

Qur’an yang telah didesain oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di

sebagai berikut:
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Tabel 11. Prototype Awal Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

SISTEM PENCERNAAN
MANUSIA
SMP/MTs Kelas Vil

Daftar Isi

Kata Pengantar

=
[
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Ringkasan Materi Terintegrasi
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Daftar Pustaka

Kunci Jawaban

ermrr——
Daftar Pustala

Setelah dilakukan pendesainan maka diperoleh bahan ajar berupa

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi ayat Al-Qur’an yang

sesuai dengan indikator, tujuan, dan materi. Hasil pendesainan pada

tahap ini akan dilanjutkan ke tahap self evaluation, expert review, one

to one, dan small group dalam alur formatif evaluation.

b. Formatif Evaluation

Pada alur formatif evaluation peneliti akan melakukan lima tahapan

terhadap prototype awal yang telah dibuat. Tahapan tersebut yaitu self

evaluation, expert review, one to one dan small group. Tahap self

evaluation dan expert review dilakukan untuk megetahui kevalidan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tahap one to one dan small group

dilakukan untuk mengetahui kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD).

1) Self Evaluation

Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi sendiri terhadap

prototype awal yang telah didesain sebelumnya. Peneliti juga akan
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meminta saran kepada pembimbing mengenai prototype awal tersebut.
Setelah pembimbing memberikan saran dan peneliti merevisi
prototype awal maka dapat dihasilkan prototype 1 yang selanjutnya
akan masuk ketahap expert review. Tahap self evaluation ini
dilaksanakan pada 12 Januari — 26 Maret 2019. Dosen pembimbing

yang akan memberikan saran perbaikan terhadap prototype awal yaitu

sebagai berikut:
Tabel 12. Dosen Pembimbing
Pembimbing Pekerjaan
Dr. Yulia Tri Samiha, | Dosen program studi Pendidikan Guru Madrasah
M. Pd Ibtidaiyah (PGMI) UIN Raden Fatah Palembang
Ike Apriani, M. Si Dosen program studi Biologi UIN Raden Fatah
Palembang

Komentar dan saran dari pembimbing serta keputusan revisi
terhadap prototype awal yang telah didesain oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

Tabel 13. Komentar dan Saran Pembimbing serta Keputusan

Revisi
Komentar dan Saran | Keputusan Revisi

Dr. Yulia Tri Samiha, M. Pd

e Lanjutkan ke tahap expert review |o Lanjutkan ke tahap expert review

Ike Apriani, M. Si

e Perbaiki redaksi dan ilustrasi |e Redaksi dan ilustrasi pada kegiatan
pada kegiatan mengamati produk mengamati produk  kemasan
kemasan diperbaiki

e Materi pada jenis-jenis nutrisi |® Pada materi jenis-jenis nutrisi
diperjelas sesuai dengan diperjelas sesuai dengan tingkatan
tingkatan anak SMP dan masing- anak SMP dan masing-masing
masing nutrisi diberi contoh nutrisi diberi contoh

e Cara kerja pada kegiatan |e Cara kerja pada kegiatan praktikum
praktikum  diperbaiki  sesuai diperbaiki sesuai literatur .
literatur

e Integrasikan ayat Al-Qur’an |e Al-Qur’an dengan materi,
dengan materi, sebab ayat Al- diintegrasikan sesuai arahan
Qur’an dengan materi seolah
terpisah

e Pisahkan contoh dan tugas atau |e Contoh dan tugas atau latihan pada
latihan pada kegiatan mengamati kegiatan mengamati produk
produk kemasan kemasan dipisahkan

e Soal pada kegiatan pertama |® Soal pada kegiatan pertama bagian
bagian ayo kerjakan terlalu ayo kerjakan ditambah dan kalimat
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sedikit dan kalimat pertanyaanya pertanyaanya diperbaiki
diperbaiki

e Perbaiki ejaan yang tidak sesuai | e  Ejaan yang tidak sesuai diperbaiki

e Perjelas kalimat untuk |e  Kalimat untuk memerintah peserta
memerintah peserta didik dalam didik dalam mengerjakan kegiatan
mengerjakan kegiatan di Lembar di Lembar Kerja Peserta Didik
Kerja Peserta Didik (LKPD) (LKPD) diperjelas

e Perbaiki penggunaan tanda titik |e Penggunaan tanda titik (.) dan
(.) dan tanda koma (,) tanda koma (,) diperbaiki

e Perbaiki kaidah bahasa sesuai |e Kaidah bahasa diperbaiki sesuai
arahan arahan

e Pada penulisan nama Allah harus |e Pada penulisan nama Allah
konsisten pakai SWT atau tidak konsisten pakai SWT
pakai SWT

e Perbaiki kalimat sesuai arahan e Kalimat diperbaiki sesuai arahan

e Penulisan arti ayat Al-Qur’an |e Penulisan arti ayat Al-Qur’an
dimiringkan dimiringkan

e Kalimat dalam menjelaskan |  Kalimat dalam menjelaskan
keterkaitan materi dengan ayat keterkaitan materi dengan ayat Al-
Al-Qur’an diperjelas Qur’an diperjelas

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan komentar dan
saran dari pembimbing pada tahap selft evaluation akan uraikan di

bawah ini:

Perjelas Ilustrasi

Sebelum Revisi

Banvak orang lebih mementingkan rasa suatu makanan daripada nilai gizi vang terkandung di dalam
akanan.  Sebungkus wafer akan mudah disantap namun hanva memberikan sedikit nutrisi wvang
dibutuhkan. Tahukah anak-anak bahwa nutrisi pada makanan berperan dalam memberikan energi dan
bahan untuk perkembangan, pertumbuhan dan perbaikan sel. Oleh karena itu, memilih makanan dengan
kandungn nutrisi vang tepat sangat penting untuk anak-anak ketahui. Pemahkah anak-anak
memperhatikan kandungan nutrisi apa saja yang ada pada makanan yang sering kamu makan? Agar anak-
anak mengetahuinva, ayo lakukan aktivitas di bawah ini!

Setelah Revisi

\ "B. Ayo Lakukan

2

Banvak anak-anak lebih mementingkan rasa suatu makanan daripada nilai gizi vang terkandung d.L
dalam makanan tersebut. Mereka lebih menvukai produl kemasan seperti mie instan, minuman berasa
ada.n makanan ringan daripada bu.ah b\.ta.ha.n dan sayur-sayuran. Sebungkus produk kemasan akan muda.b.

fubuhmu tersebut bekerja dengan baik tentunya anak-anak harus mencukupi kebutuhan nutrisi yang baik
fuga. Apakah anak-anak berfikir bahwa dengan mengkonsumsi produk kemasan tersebut akan memenuhi
icebutuhan nutrisi kalian? Apakah hanya dengan mengkonsumsi produk kemasan aktivitas dzm.
imetabolisme tubuhmu tidak akan tergan ggu? untuk mengetahui hal tersebut berdiskusilah bersama teman’
selcelompokmu dengan melakukan aktivitas di bawah ini!

Gambar 3. Hasil revisi ilustrasi pada kegiatan ayo lakukan
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Pada gambar 3 terlihat perubahan ilustrasi yang dilakukan peneliti
guna untuk memperjelas maksud dari materi sebelum melakukan
kegiatan pengamatan. Perubahan dan penambahan informasi pada
ilustrasi tersebut bertujuan agar peserta didik mengerti maksud dari
kegiatan pengamatan yang akan mereka lakukan.

e Perjelas Ilustrasi

Sebelum Revisi

. a. Shinta adalah seorang pelajar berusia 15 tahun. Dia membutuhkan bantuanmu untuk menentukan j
komposisi. kandungan. energi total dan produk kemasan yang dapat memenuhi kebutuhan energi “+
hariannya. Berdiskusilah dengan teman kelompokmu untuk membantn Shinta, kemudian masukan |
hasil diskusimu pada tabel di bawah ini! Sebelum mengisi tabel terlebih dahulu tentukan energi |

«#|vang dibutuhkan oleh Shinta dengan melihat tabel 2 dan 3
Jawabanmu
Energl vang dibutuhkan oleh Shinta sebesar ... _.__.......  Kkal Karena Shinta adalah

Setelah Revisi

-]

dan usia (tabel 3). Jika seorang pelajar perempuan bemama Shinta, usia 15 tahun, dan ]a.rang

berolahraga, berapakah energi harian yang Shinta butuhkan?

- Energi harian yang Shinta butuh adalah sebesar....................... kkal :
- b. Setelah menentukan energi harian Shinta, tentukanlah salah satu produk kemasan yang dapat

. memenuhi kebutuhan energinya berdasarkan kandungan dan energi total produk!

Gambar 4. Hasil revisi ilustrasi pada kegiatan mengamati produk kemasan

Pada gambar 4 terlihat perubahan ilustrasi tujuannya agar peserta
didik tidak bingung dalam melaksanakan kegiatan pengamatan.
Ilustrasi sebelum sebelum revisi terdapat dua perintah yang harus
dilakukan oleh peserta didik secara tidak runut. Kemudian setelah
direvisi perintah dipisahkan dan dirunutkan sesuai dengan urutan
dalam mengerjakannya.

e Materi disesuaikan dengan anak SMP
Sebelum Revisi

m 72 L,......,...... T,..,ﬂ ﬁ | | | ‘
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ang kompleks secara fisike dan fungsional vang melakulkan peran wan

1 dan iregritas
seb i
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Arbehidrar Ao sumber energi utama bagi tubub  Lerdapar fig
jenis karbohidrat vaitu gula, pati., dan secat. Guls disebut karbohidrat
sederhana vang difemukan pada buah-buahan, madu, dan susu ua fent
karbohidrat lainnwa, vaite par dan serar dizebut karbohidreat komp

Bl elleaavioiel; Aaias X esERRE v v aieedn el SRR diet nill Biitan

Serat, aepesti i e selogel pumbuhan Maloasar
sepertl rorl .n.mum atau sereal, kacang un._mm 3, kacang polong, sasurar
dan Buah buaahan leinnys merapalan sumber serat yang baile Serat ticlal
dapar  dicerna  oleh  saluran  pencermaan E
dikeluarlkan sebapai feses. Denpan  demilinn, sert bulan el

ox ene min

i alal Gl EEnvimpanan Yan; alle anrule cnergl Felshilian
Cacrd Bt DAt e FIE Taaknn dlu\nh menjadi lemak dan
at untuke o Berd - eimbansa.
lemate terdivi dari femake jenub dan lemale tak jenuh sl (aak jenub
blasanya cair pada subu kemar  Minyak pabacd serta lemalk  yang
ditemukan dalam biji adalabh lemak tak jenuh Lemak jenub biasanss
padar pada subu kamar, ditemukan dalam daging, susa, keju, minylk
kelapa, dan minyak kelapa sawit

Provein tan setbagal ST R
~ ~ mengganti sel-sel fubuh kita vang rusak. pembuat enzim, hormon, dan
- pembentuic antibodl Protein vang kita makan dapat berasal dari hewan
(protein hewani) dan dari tumbuhan (protein nabati). Bahan makanan
J vang mengandung protein hewani antara lain daging, lkan. telur, sus,
1~ | | dan keju Bahan vang protein nabati adalab
= 4 kacang kedelai, kkc-klﬂ hijau, dan kacang-kacangan lainnyva. Kacang
kedelai sebagai bahan bakn tempe dan tehn merupakan salaho sats
A U e Toaile .

| :
Gambar 5. Revisi materi jenis nutris yang disesuaikan dengan tingkat anak SMP dan
penambahan contoh pada masing-masing nutrisi

Pada gambar 5 terlihat perubahan materi jenis-jenis nutrisi yang
sebelumnya menggunakan istilah-istilah yang belum dipelajari pada
tingkat SMP. Kemudian setelah revisi materi disesuaikan dengan
tingkat anak SMP dan pada masing-masing nutrisi diberikan contoh
agar peserta didik lebih memahami tentang materi jenis-jenis nutrisi
tersebut.

e Cara Kerja Kegiatan Praktikum Diperbaiki sesuai Literatur

Sebelum Revisi
Praktikum 3. Uji Kandungan Vitamin C pada Buah

Kamu memerlukan
4 tabung reaksi, gelas. rak tabung reaksi, tepung maizena, 2%, pipet. pengaduk, timbangan, sari buak
tomat, jambu biji. jeruk dan mangga).

Kamu harus melakukan
1. Beritanda empat tabung reaksi A-D.
2. Isi masing-masing tabung reaksi 5 ml dengan sari buah vang berbeda.
3. Larutkan 0.3 g tepung maizena. dalam 50 ml air.
4. Tambahkan 5 ml larutan maizena ke masing-masing tabung reaksi. aduk sampai rata.
5. Teteskan iodium tinkur ke tabung reaksi A-D sambil diaduk Catat jumlah tetesan yang
dibutuhkan untuk mengubah sari buah sampai berubah menjadi ungu.
6. Ulangi langkah 3 sampai 3 kali.

7. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel 11 hasil praktikum
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Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan vang dibutuhkan vaitu & tabung reaksi, gelas ukur, rak tabung reaksi, pipet
etes, air, pengadulke, tablet wvitamin © 50 mg, sari buah (Geruk nipis, mentimun, wortel, bengkoang
dan tomat) dan betadine. I

Cara Keria

IBetadine adalah salah satu obat antiseptik vang dapat digunakan untuk mengetahui kandungan

dtamin C pada makanan. Kandungan pevidone fodine 10 %o yang terdapat pada betadine setarg

Hengan fodina 1 %, digunakan sebagal indikator untuk mengetahui keberadaan vitamin € Reaks

hntara asam askorbat pada vitamin © akan menghilangkan warna sodine Langkah kera untul

melakukan uji kandungan karbohidrat adalah sebagai berikut:

1. Vitamin C sebanyak 20 burir dilaratkan ke dalam 10 ml alr (laruran ini digunakan sebagal

kontrol).

Tabung reaksi diberi tanda nomer 1-6.

Tabung reaksi tersebut diisi dengan beradine sebanyak 1 ml.

Betadine diteresi dengan larutan bahan (vitamin C 50 mg sebagai kontrol,

Teruk nipis, mentimun, wortcl, bengkoang dan tomat) menggunakan pipet

tetes.

5. Banyaknya tetesan larutan bahan untuk mengubah wama betadine dihitung.
Semakin sedikit jumlah tetesan larutan untuk mengubah warna betadine
berarti semakin tinggi kandungan vitamin Conva

6. Apabila betadine berubah warma menjadi hitam, berarti latutan tersebut tidak
mengandung vitamin C. melainkan mengandung amilum.

[7. Hasil pengamatan dicatat pada tabel hasil prakeikum. ;

Gambar 6. Revisi cara kerja kegiatan praktikum

EWE
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Pada gambar 6 perubahan dilakukan terhadap cara kerja kegiatan
praktikum, sebab pada awalnya cara kerja pada kegiatan praktikum
tersebut tidak didukung dengan literatur yang sesuai. Setelah revisi
cara kerja pada kegiatan tersebut ditulis sesuai dengan literatur yang

mendukung.

e Al-Qur’an dengan Materi Diintegrasikan

Sebelum Revisi

R R B e e A R T R e AR R !
| pntuk kita seperti vang telah dijelaskan pada surah An-Naba avat 15 vang
| perbunyi

S e a2t

| Astinya: “supayva Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuhd |
| rumbuhan’'. L

:: Berdasarkan kedua avar tersebur anak—anak dapat mengerahui bahwal | o
| | bahan makanan yvang menjadi sumber nutrisi seperti karbohirdrat, lemal, |
rotein, vitamin, mineral dan air vang telah dijelaskan di atas merupakan | €

| | bnugrah dari Allah SWT vang telah e Ty
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ESumber nutrisi di atas merupakan nikmat wvang Allah SWT ciptakan untuk
hambahnya. Nutrisi tersebut berasal dari tumbuh-tumbuhan, seperti yang telah
;xﬁ.jelaska.n pada surah An-Naba avat 13 yvang berbunyi:

Artinya: “supaya Kami tumbuhkan dengen air itu biji-bijian dan tumbih-
nembrehar™.

Awat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT telah menciptakan tumbuh- |
tumbuhan sebagai sumber nutrisi seperti karbohidrat. lemak nabati. protein |
nabati, vitamin dan mineral Tumbuhan yang mengandung karbohidrat |
contohnya kentang dan biji-bijian. Tumbuhan yang mengandung lemak nabati |
i
i
i

contohnva minyak kelapa sawit dan biji-bijlan. Tumbuhan yang mengandung
protein nabati contohnva kacangan-kacangan Tumbuhan yang mengandung
wvitamin dan mineral contohnva wortel, buah-buahan dan savuran.

Gambar 7. Revisi pengintegrasian materi dengan ayat Al-Qur’an
Pada gambar 7 terjadi perubahan antara materi sebelum revisi dan
materi setelah revisi. Sebelum revisi materi dan ayat Al-Qur’an belum
terlihat terintegrasi, namun seperti berdiri sendiri. Setelah dilakukan
revisi materi dan ayat Al-Qur’an telah terintegrasi. Hal itu terlihat
pada ayat tersebut menyebutkan tentang tumbuh-tumbuhan, kemudian
pada penjelasan ayatnya disebutkan tumbuh-tumbuhan yang

mengandung karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral.
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e Contoh dan Tugas Dipisahkan
Sebelum Revisi

Eneig

Produk Komporis Kandungan e Kutarangan
ik Fasa Coldat Giila, teping | Rarbolidiat, | 60 kcal | Kebufihan ener@ harian
tapioka, lemalk, Shnta  tdak  dapat
terigu, minvak | protein, dipenuhi hanya dengan
kelapa sawat. | natrum enpkeonsum pra
lemak  susu, | (mineral) Jeen Earena energi
kakao bubuk. total yang terdapat pada
smrup  ghikosa makanan tidak memenuhi
uma,  tepung eneg yang  dibatubkan
ubi jalar, oleh  Shinta  Selain itu,
pengembang kandungan nums vang
mnatrium, terdapat dalam makanan
garam, lesitin, rersebur ndak mengandung
dan perisa vitamin  dan  hanva
sintetik mengandung  sati jenis
| emineralaaja vaiu natsiam.
Ererg
Kompeoss Kandungan A Keterangan
ey
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Gambar 8. Contoh dan tabel pengamatan dipisahkan tabelnya

Pada gambar 8 sebelum direvisi tabel contoh dan tabel untuk
menuliskan hasil pengamatan produk kemasan digabungkan. Setelah
direvisi tabelnya dipisah dan diberi keterangan contoh, tujuannya agar
peserta didik mengetahui bahwa baris dan kolom yang telah diisi

merupakan contoh untuk mengisi baris dan kolom selanjutntya.

e Soal Ditambah dan Kalimat Pertanyaan Diperbaiki
Sebelum Revisi

Isilah teka-teki silang di bawah ini dengan benar!

Mendatar

1t MNutrisi pada makanan mempakan bahan untuk

2. Faktor vang mempengamhi kebutuhan energi

Menurun

3 Produk kemasan vang salah satu kandungannya karbehidrat

4. Makanan vang dijelaskan dalam surah Al-Bagarah avar 57

5. Allah SWT melarang makan secara berlebihan vang telah dijelaskan dalam surah.. . _awat 31
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B. Ayvo Kerjakan |

Isilah telca-teki sil. di bawah ini dengan benar!
 Mendatar
{ 2. Salah satu bahan produk kemasan vang berbahawva bagi tubuh adalah?
i 6. Makanan pada tabel 4 vang mengandung energi sebesar 102 kkal adalah?
| & Salah saru faktor vang mempengaruhi kebutuhan energi adalah?
i 9. Rumus vang digunakan untuk menghitung kebutuhan energi tubuh adalah?

{10, Sumber nutrisi vang disebutkan dalam surah Al-Bagarah avat 57 adalah?

. Menurun

- Aktivitas pada tabel 1 vang membutuhkan energi sebesar 500 kkaljam adalah?

. Kemampuan untuk melakulkan aktivitas vang diperoleh dari makanan adalah?

Salah satu kategori makanan vang terdapat pada tabel 4 adalah?

Salah satu surah dalam Al-Qur’an vang menganjurkan untuk tidak makan dan minum secara
: berlebihan adalah __._._____. avat 31

: 7. Zat dalam makanan sebagai penghasil energi bagi tubuh adalah?

Wi b

Gambar 9. Soal pada teka-teki silang ditambah dan kalimat peftahjléaﬁﬂya diperbaiki

Pada gambar 9 terlihat bahwa pertanyaan hanya ada lima setelah
revisi pertanyaanya menjadi 10. Menurut dosen pembimbing jumlah
lima pertanyaan sangat sedikit sehingga harus ditambah. Selain itu
beberapa kalimat pertanyaannya diperbaiki agar peserta didik tidak
salah persepsi dalam menjawabnya.

Ejaan yang tidak sesuai diperbaiki

Sebelum Revisi

Mineral vaitu nutrisi vang sedikit mengandung atom Kkarbon. |
Mineral berfungsi dalam proses pembangunan sel, membantu reaksi
kimia tubuh, mengangkut oksigen ke seluruh tubuh, dan pembentukan
dan pemeliharaan tulang. Tubuh memerlukan sekitar 14 jenis mineral,
di antaranya ka]siur(igor, otasiun, sodium, besi, yodium, dan
seng. Kegunaan mineral dan sumbemya dapat dilihat pada tabel di

Gambar, 14 Mmeral : bawah ini:
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Mineral vaitu nutrisi vang sedikit mengandung atom Kkarbon.
Mineral berfungsi dalam proses pembangunan sel, membantu reaksi
kimia tubuh, mengangkut oksigen ke seluruh tubuh, dan pembentukan
dan pemeliharaan tg_qung._ﬁ_l_buh memerlukan sekitar 14 jenis mineral,
di antaranya kaisimQL_t}sfor__ tasiun, sodium, besi, yodium, dan seng.
Kegunaan mineral dan sumbemya dapat dilihat pada tabel di bawah

Gambar 10. Revisi ejaan yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia

Pada gambar 10 sebelum dilakukan revisi penulisan penulisan
kata “fosfor” menggunakan huruf “P” pada awal katanya, seharusnya
penulisan “fosfor” yang benar menggunakan huruf “F” sehingga

ditulis “Fosfor”.
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o Kalimat perintah diperjelas

Sebelum Revisi

d Berdasarkan informasi di atas, bahwa mengkonsumsi produk kemasan secara berlebihan dan dal

. jangka waktu vang panjang tidak balk untuk kesehatan. Sehingga sebaikmya Shinta tid

mengkonsumsi produk kemasan, tapi mengkonsumsi makanan alami untuk memenuhi asup:

gizinya. Bantulah Shinta menentukan menu makanan vang sebaiknya ia konsumsi sesuai deng

energi vang ia butuhkan! Lihatlah tabel 4 untuk menentukan menu makanan untuk Shinta!.
Jawabanmu:

Setelah mengetahui kebutuhan energi harian energi Shinta sebesar 1800 kkal, kita dapat
membantu mengatur menu makan pagi, siang dan sore Shinta. Tuliskan menu makanan tersebut
pada tabel di bawah ini!

Setelah Revisi

'd. Kegiatan di atas menunjukan bahwa produk kemasan tidak mencukupi kebutuhan energi d
berdampak buruk bagi kesehatan Shinta. Dengan demikian, Shinta membutuhkan gizi seimbang yan;
mengandung karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral. Gizi seimbang tersebut dapat
diperoleh dengan mengkonsumsi menu makanan seperti savuran, buahan_ lauk pauk dan mak
pokok seperti nasi. Tentukanlah menu makanan Shinta yang dapat memenuhi gizi seimbangny:
berdasarkan kebutuhan energi vang dia butuhkan! Lihat tabel 4 untuk memilih menu makan
tersebut!
Jawabanmu:

Setelah mengetahui kebutuhan energi harian energi Shinta sebesar 1.800 kkal, kita dapat
membantu mengatur menu makan pagi, siang dan sore Shinta. Tuliskan menu makanan tersebut
pada tabel di bawah ini!

Gambar 11. Revisi kalimat dalam memerintahkan peserta didik dalam mengerjakan LKPD
Pada gambar 11 kalimat perintah yang digunakan kurang jelas
sehingga peserta didik bingung dalam mengerjakan (Lembar Kerja
Peserta Didik) LKPD tersebut. Sehingga kalimat perintahnya
diperbaiki agar lebih peserta didik tidak bingung dan tidak salah
dalam melaksanakan kegiatan.

e Penggunaan tanda titik (.) dan tanda koma (,) diperbaiki
Sebelum Revisi

2. Karies Gigi
Karies gigi atau gigi berlubang, merupakan kerusakan gigi
akibat i_nfeks' akteri vang merusak lapisan gigi sehingga merusak
struktur pada mulut mengolah gula sehingga
i - . Asam wvang diproduksi selama metabolisme
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2. Karies C-rlgl
Karies glgl atau gigi berlubang, mempakan kerusakan gigi

akibat i.nfe alcrery yang merusak lapisan gigi sehingga merusak

pada mulut mengolah gula sehingga

mengha.sdkan asam. Asam vang diproduksi selama metabolisme

Gambar 12. Revisi penggunaan tanda titik (.) dan tanda koma ()
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Pada gambar 12 terlihat penulisan “Bakteri” menggunakan huruf
kapital pada awal katanya padahal tanda baca didepannya adalah
tanda koma (,). Setelah dilakukan direvisi penulisan “Bakteri” tetap
menggunakan huruf kapital pada awal katanya, namun tanda baca di
depannya rubah menjadi tanda titik (.), sebab tanda titik (.) lebih

cocok digunakan pada kalimat tersebut.

e Kaidah bahasa diperbaiki sesuai arahan

Sebelum Revisi

g.

Mengapa kita harus mengunyah makanan dengan lama?

Jawabanmu:
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g.

Berdasarkan hasil percobaan tentang enzim amilase, sebaiknva kita mengunyah makanan
dalam jangka waktu vang lama atau sebentar saja? Berikan alasanmu!

Jawabanmu:

Gambar 13. Perbaikan kaidah bahasa pada soal
Pada gambar 13 soal yang tertulis sebelum revisi terlihat sebagai
soal yang kurang tepat sebab soal tersebut kurang rinci dalam
memberikan perintah. Setelah direvisi kalimat pada soal lebih rinci
dan kaidah bahasanya lebih tertata, sehingga tidak menimbulkan salah

penafsiran.

e Konsistensi

Sebelum Revisi

besitas (kelebihan berat badat). Allah telah melarang makan dan minum secara berlebihan dalam Al

Setelah melakukan kegiatan di atas kamu akan mengetahui berapa kebutuhan energi harianmu dan
a menentukan menu makanan berdasarkan ketentuan kaloni yang dibutuhkan. Sehingga kamu dapa
engontrol jumlah makanan vang dikonsumsi agar tidak makan secara berlebihan. Mengkonsumsi

akanan secara berlebihan tid@k kesehatan, salah satunva vaitu dapat menvebabkan penyakit

"an surah Al-A'raf ayat 31 vang Berbunyi:
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Setelah melakukan kegiatan di atas kamu akan mengetahui berapa kebutuhan energi harianmu daul
cara menentukan menu makanan berdasarkan ketentuan kalori vang dibutuhkan. Sehingga kamu dapal:
mengontrol jumlah makanan yang dikonsumsi agar tidak makan secara berlebihan. Mengkonsumsi
makanan secara berlebihan tidak baik untuk kesehatan, salah satunya yaitu dapat menyebabkan penyakit
obesitas (kelebihan berat badan) Allah SWT Jelah melarang makan dan minum secara berlebihan dalam
Al-Qur'an surah Al-A'raf ayat 31 yang berbunyi:

Gambar 14. Konsistensi dalam menulis kata “Allah” menggunakan SWT

Pada gambar 14 telihat bahwa penulisan kata “Allah” tidak
menggunakan “SWT” padahal pada halaman lainnya terdapat
penulisan kata “Allah” menggunakan “SWT”. Sehingga berdasarkan
arahan dari pembimbing bahwa penulisan kata “Allah” konsisten
menggunakan “SWT”.

o Kalimat Diperbaiki

Sebelum Revisi

1. Siapkan bzhan makanan (nasi, tahu, pisang, daging avam, putih telur, minvak, keju, dan
2. /Secara tﬂ'plsah hancurkait, bahan makanan mengglma.kan mortar dan alu (pe.ﬂfe)

as buram menjadi 8 bagian dan beri nama masing-masing
akanan menggunakan label

bahan dan biarkan selama 10 menit.
6. Bagian kertas buram vang transparan menunjukan bahan makanan mengandung
lemak sedangkan vang tidak transparan menunjukan bahan makanan tidak

\ dung lemak
7. ( Tuliskan hasil pengamatan pada tabel hasil praktikum.
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1. ]?ahCanngkanau (nasi, tahu, pisang, daging avam, putih telur, minyak, keju, dan alpukat
isiapkan.
Bahan makana ara terpisah menggunakan mortar dan alu (pestle). i
Satu sendok teh bahanm makangi =mud.|a.n ditambahkan dua tetes air menggunakan |

pipet tetes

Kertas bm@mjam 8 bagian da masing-masing

bahan makandmrmenggunakan label

Bahan mak (dioleskan K¢ kertas buram sesuai dengan nama masing-masing
bahan ddn dibiar a 10 menit.
Bagian kertas biifam vang paran me jukan bahan mak mengandung

7 lemak sedangkan vang tidak transparan menunjukan bahan makanan tidak
mengandung lem
. Hasil pengamatai ditulis pada tabel hasil praktikum.

Gambar 15. Perubahan kaliamat aktif menjadi kaliamat pasif

Pada gambar 15 penulisan kalimat untuk cara kerja praktikum

menggunakan kalimat aktif. Berdasarkan arahan dari pembimbing
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bahwa dalam penulisan cara kerja sebaiknya menggunakan kalimat
pasif bukan kalimat aktif, sehingga setiap cara kerja di lembar kerja
menggunakan kalimat pasif.

e Penulisan arti ayat Al-Qur’an dimiringkan
Sebelum Revisi

BE=T A2 2

4
Zopktd ol =

__________________________________________________________

| Antinva: “Hal orang-orang vang berman, makanlah di antara rezki ymé H
| baik-baik yang kami berikan kepadamu den bersyukurlah kepada Allah, jiks /|

benar-benar kepada-Nya kamu menyembah™.
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sssmn e ! >
/:U-L‘-HJGI_!’QJ.ZE:

\'© Arinya: “Hai orang-orang yang beriman, makaniah di antara recki _wmgf !
| baik-baik yang kami berikan kepadamu dan bersyukwlal kepada Allah, jike ! ;
\ benar-benar kepada-Nya kamu menyembali”.

et

Gambar 16. Penulisan arti dari dari ayat Al-Qur’an dimiringkan

Pada gambar 16 penulisan arti dari ayat Al-Qur’an tidak
dimiringkan. Agar terlihat bahwa kalimat tersebut adalah arti dari
ayat Al-Qur’an dan berbeda dengan kalimat lainnya maka kalimatnya
dimiringkan.

e Kalimat dalam menjelaskan keterkaitan materi dengan ayat Al-Qur’an
diperjelas
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 Tahukah anak-anak Allah SWT telah menciptakan hewan sebagal sumber
! nutrisi bagi kita. seperti telah dijelaskan dalam surah An-Nahl ayat 5 berikut

i
i
1
' ini
i
i
1

S B .
B2 s pafin B0 138 L 2l 13l 2385
| Artinva: dan Dia telah menciptakan binatang temak untuk | —~ ‘.

i
! kamu: padanva ada (bulu) vang menghangatkan dan berbagai- |
bagai manfaat. dan sebahagiannya kamu makan. .

i
l
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Setelah Revisi

e~ s ———— @
L7777 Allah SWT juga telah menciptakan hewan temak sebagai sumber nutrisi bagi kita; |
sl | seperti telah dijelaskan dalam surah An-Nahl ayat 5 berikut ini: 2
2 3 o - - - - R g e b}
i : OAE=T i fatis 100 Lgd el LGS 2BNTy |

| Astinya: “dan Dia telah menciptakan binatang ternak wntid kamu; padarve add |
(buln) yvang menghangathan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebalagiarmmc
\ doamu makan

L

Awvat tersebut menjelaskan tentang penciptaan hewan ternak sebagal sumber
makanan bagi hambanya. Hewan ternak tersebut seperti ayvam. sapi. kambing, ikan |
dan lain sebagainva. Hewan ternak tersebut termasuk sumber nutrisi vang
inengandung lemak hewani, protein hewani, vitamin dan mineral. Hewan vang
mengandung lemak contohnyva daging. susu. dan olahan susu seperti keju. Hewan
wvang mengandung protein contohnwva daging, ikan_ telur dan susu. Hewan vang
mengandung vitamin contohnwa susu. telur, hati dan minvak ikan. Hewan yang
mengandung mineral contohnva telur. daging. susu dan ikan laut.

Gambar 17. Kalimat yang menjelaskan keterkaitan materi dengan ayat Al-Qur’an diperjelas

Pada gambar 17 kalimat untuk menjelaskan keterkaitan antara
materi dan ayat Al-Qu’an belum begitu terlihat jelas hanya secara
umum. Setelah direvisi kalimat untuk menjelaskan keterkaitan antara
materi dan ayat Al-Qu’an telah terlihat jelas. Integrasi ayat Al-Qur’an
dan materi pada bagian lembar kerja tersebut terlihat pada penjelasan
hewan-hewan yang mengandung lemak, protein, vitamin dan mineral.
Setelah dilakukan revisi atau perbaikan terhadap Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan arahan dan bimbingan dari dosen
pembimbing (Lampiran 20, hlm. 269-277), maka dapat dikatakan
bahwa tahap self evaluation telah selesai dilaksanakan.

Tabel 14. Prototype I Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
_Cover _ Kata Pengantar
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2) Expert Review

Pada tahap ini peneliti telah selesai melakukan evaluasi sendiri
dengan meminta saran dari pembimbing yang menghasilkan prototype
1. Selanjutnya profotype I tersebut akan divalidasi oleh expert review
atau seorang ahli. Validasi prototype I ini meliputi integrasi ayat Al-
Qur’an, bahasa, materi dan media. Selain itu, juga meminta validasi
dari seorang guru IPA yang mengajar di SMP Negeri 3 Palembang
untuk melihat penilaian dari sisi seorang pendidik. Tahap expert
review ini dilaksanakan pada 29 Maret — 29 April 2019.

Teknik yang digunakan expert review untuk memvalidasi
prototype tersebut yaitu dengan memberikan penilaian terhadap
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan
menggunakan lembar walktrough. Pada lembar walktrough itu, expert
juga memberikan komentar dan sarannya untuk memperbaiki Lembar
Kerja  Peserta Didik (LKPD), sehingga peneliti  dapat
menyempurnakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sedang
dikembangkan. Daftar validator dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 15. Daftar Nama Validator

Nama Validator Ahli Pekerjaan
Muhammad Arfah Nur Integrasi ayat Al- Dosen program §tud1 lmu Al-
Havat. Le.. M. H Qur Quran dan Tafsir UIN Raden
ayat, Le., V. Hum uran Fatah Palembang
Dosen program studi
Rian Oktiansyah, M. Si Ahli materi Pendidikan Biologi UIN Raden
Fatah Palembang
Dosen program studi
Fahmy Armanda, M. Ahli media Pendidikan Biologi UIN Raden
Pd
Fatah Palembang
Dosen program studi
Hani Atus Sholikhah, Ahli bahasa Pendidikan Guru Madrasah
M. Pd Ibtidaiyah (PGMI) UIN Raden
Fatah Palembang
Everyda Komala, SP Guru IPA Guru IPA - SMP - Negeri 3
Palembang
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Tabel 16. Hasil Validasi Ahli Integrasi Ayat Al-Qur’an

Butir Pernyataan Skor
Kesesuain ayat Al-Qur’an dengan materi 4,33
Kebenaran penulisan ayat Al-Qur’an dalam LKPD. 5
Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaitan materi dengan 4
ayat Al-Qur’an.
Keterkaitan evaluasi materi dengan ayat Al-Qur’an 4
Ketepatan penggunaan model informatif dalam pengintegrasian ayat 3
Al-Qur’an
Model informatif yang digunakan memudahkan peserta didik dalam 4
memahami materi
Keterpaduan pengetahuan dan pemahaman peserta didik 4
Total 28,33
Rata-Rata 4,04
Kriteria Valid

Ahli integrasi ayat Al-Qur’an menilai Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berdasarkan kesesuaian antara ayat Al-Qur’an dengan materi.

Komentar dan saran validator ahli integrasi ayat Al-Qur’an serta

keputusan revisi oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 17. Komentar dan Saran Ahli Integrasi serta Keputusan Revisi

Komentar dan Saran Keputusan Revisi
e Pada sub pokok bahasan organ |e Pada sub pokok bahasan organ
pencernaan  ayat  Al-Qur’an pencernaan ayat Al-Qur’an surah
diganti dengan ayat yang lebih Nuh ayat 13-14 dan surah Al-Hajj
spesifik ~ menyebutkan  organ ayat 5 diganti dengan surah Al-
pencernaan dan didukung dengan Hasyr ayat 24, As-Sajdah ayat 16,
hadist. dan surah At-Taubah ayat 108 serta

didukung dengan hadist riwayat
Imam Bukhari tentang lambung.

e Hadist tentang  mengunyah |e  Hadist tentang mengunyah
makanan di cantumkan. makanan di cantumkan/

e Surah Abasa ayat 24 diganti |e Surah Abasa ayat 24 diganti
dengan surah Al-Baqgarah ayat dengan surah Al-Baqarah ayat 168
168.

e Ayat tentang buah tin diganti |e Ayat tentang buah tin diganti
dengan ayat tentang madu. dengan ayat tentang madu.

e Informasi surah Al-Baqarah ayat |e Informasi surah Al-Baqarah ayat
57 cukup mudah dipahami, hanya 57 cukup dijelaskan dari umum ke
saja harus dari umum ke khusus. khusus.

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan komentar dan

saran dari ahli integrasi Al-Qur’an pada tahap expert review akan

uraikan di bawah ini:



e Ayat Al-Qur’an Diganti dan Ditambahkan Hadist
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Sebelum Revisi

Allah SWT meciptakan manusia dan organ tubuhuva dengan sedemikian rupa sehingga dapal
digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing WT menciptakan manusia melalui beberapag

fase, seperti telah dijelaskan dalam Al-Qur’an(surah \Iuhaval 13-14 3ebagai berilut:
! e

i
: =

| ‘?‘:ﬁﬁ‘;ﬁiﬁﬁﬁaﬂorrﬂf’h
Aruny&“hfcngapaiamundakpﬂcayaakankebmanwah”

?adahai dzaSmngguhnyaTe]ahmmmpm&xnkamudalambebﬁzpé
_I nngheanknjad:an‘

Nah anak-anak harus tau kalau organ-organ manusia yang diciptakan alch
Allah SW'I' telah tampak dl[l]l.l]&i ejgk-dafanrbeatuk embrio. Seperti vang |

Setelah Revisi

kekuatan untuk melakukan aktivitas. Kuasa Allah ini telsh dijelaskan dalam AL-Qur'a
fa:m 24 vang berbunyi::

T g -‘I

e .-Jt- T S or
G U e el T4 Syl b 3T s 41 5

= 5]l s """’-.!‘P‘ A |
(EIASH il 385 eVl L

menyebutkan salah satu organ pencemaan vaitu lambung. Avat Al-Qur'an yang menyebutkan tentan

lambung terdapat dalam surahi As-Sajdh ayat 16 ying berbunyi:

SE g

55 ijh,rmu,m@-wvﬁ,, B
Ot

@
¢ Selain lam lain yang disebutkan dalam Al-Qur'an vaitu anus. Organ anus ini dijelas
da] surah At-Taubah ayat 108 vaiy berbunyi:
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organ pencemaan Namun surah ini didukung dmga@'st_y&ng menyvatakan 1am€_@cbaga.i organ
pencemaan. Hadist tersebut diriwayatkan oleh imam Bukhan yang batbunvi:

R TR S e
- oladl dai 3 JSU &e B OS5 Gl |
\ Artinya: “orang beriman makan dengan satu lambung sedangkan orang )
 kafir makan dengan ngul lambung™ i

Gambar 18. Revisi ayat Al-Qur’an yang lebih cocok digunakan dalam materi

Pada gambar 18 telihat perubahan ayat Al-Qur’an yang digunakan
dan terdapat hadist yang mendukungnya. Menurut validator, surah
Nuh ayat 13-14 dan surah Al-Hajj ayat 5 terlalu umum untuk
menjelaskan organ pencernaan sehingga harus diganti denga surah
lainnya yang lebih khusus menjelaskan organ pencernaan. Sehingga
surah tersebut diganti dengan surah Al-Hasyr ayat 24, As-Sajdah ayat
16, dan surah At-Taubah ayat 108 serta didukung dengan hadist

riwayat Imam Bukhari tentang lambung.

o Hadist Tentang Mengunyah Makanan di Cantumkan

Sebelum Revisi

| Setelah melakukan kegiatan praktikum di atas kamu akan mengetahui bahw
| dengan mengunyah makanan lebih akan memperlancar proses pencemaan. Hal
| itu karena makanan menjadi basah. halus dan pati diubah menjadi gula olek
| enzim amilase yang ada pada air liur (saliva)

A _imam Bukhari vang artinva “Jika sesecorang diantara kalian makan,
::maka jangan tergesah-gesah sampai dia menuntaskan makannva,
meskipun igamah sudah dikumandanglkan ~

'
i
L e |

Setelah Revisi

| Setelah melaloulcan kegiatan praktiltum di atas kamu akan mengetahui bahw:
| dengan mengunyvah makanan lebih akan memperlancar proses pencemnaan. Hall
| i1 karena makanan menjadi basah, halus dan pati diubah menjadi gula oleh:
| gnzim amilase vang ada pada air Hur (saliva).

| Nabi Muhammad SAW bersabda dalam hadist yang diriwayatkan oleh
| imam Bukhari yvang berbunyvi: . .
Pl asi g Ak Wals Ll s (e S8 ekl e pE0S HE Y,

)
| Artinya: “Jika seseorang diantara kalian makan, maka jangan
| tergesah-gesah sampai dia merataskan makannya, meskipun igamah
sudal difeonandarngkarn.”

Gambar 19. Penulisan hadist tentang mengunyah makanan



98

Pada gambar 19 sebelum revisi hadits tentang mengunyah hanya
dituliskan artinya saja. Agar lebih jelas hadistnya maka hadist tentang
mengunyah tersebut juga dituliskan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).

e Surah Abasa Ayat 24 Diganti Dengan Surah Al-Baqgarah Ayat 168
Sebelum Revisi

Kalian telah melihat bukan terdapat beberapa penwakit vang dapa
menyerang sistem pencernaan kita. Avo teman-teman jaga kesehatan
kalian dengan memperhatikan apa wang akan di makan. Allah SWT
relah menjelaskan di dalam Al-Qur’an surah Abasa avat 24 wyang
berbunwvi:

- T T

il 0-4._.}“ SBClE
Tl S T o
makanarmma .

Setelah Revisi

i Eﬁaﬁ:ﬁi Vretah Cmelifiar bukan terdapat beberapa penvakit vang dapar |
+ enyerang sistem pencernaan kita. Awo teman-teman jaga kesehatan |
| kalian dengan memperhatikan makanan kita seperti pola makan seimbang,| |
i pcrgxzx. bersih dan halal. Allah SWT telah menjelaskan di dalam Al !
| Rur'an surah Al Bagarah ayat 168 tentang makanan halal yang berbunyis |

T T e e e s e ] Fer=tem b e

& ;’_u;:
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Gambar 20. Surah abasa ayat 24 diganti dengan surah Al-Baqarah ayat 168

Pada gambar 20 sebelum revisi surah yang digunakan untuk
mengintegrasikan materi tentang gangguan sistem pencernaan adalah
surah Aabasa ayat 24. Menurut validator surah Al-Baqarah ayat 168
lebih cocok untuk materi tersebut, sehingga surah Abasa ayat 24
diganti dengan surah Al-Baqarah ayat 168.

e Ayat Tentang Buah Tin Diganti dengan Ayat Tentang Madu
Sebelum Revisi

Tahukah kalian Allah SWT menyiapkan berbagal macam obat unfuk
menyembuhkan penyakit, salah satunya vaitn buah tin Allah SWT
menyshutkan buah tin dalam surah At-Tin ayat 1-2 yang berbunyi:

J-—fr

Hos s oelly
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Setelah Revisi

#7771 Tahukah kalian Allsh SWT menyiapkan berbagai macam obat untuk |
menvembuhkan penvakit, salah satunva vaitu madu. Allah SWT menvebutkan
madu sebagai obat dalam surah An-Nahl ayat 68-69 yang berbunyi: i

£t R

i Gt s ¢ B St i :

oy R 3 YAUS 3 ) Mz o 10 |

T T S Y Y FREE ,_iﬁ"’fﬁ’.;, ,..;':
D Lesd il 05 B JU Goa A 01 1 IS (735 |

Gambar 21. Ayat tentang buah tin diganti dengan ayat tentang madu

Pada gambar 21 surah At-Tin ayat 1-2 tentang buah tin diganti
dengan surah An-Nahl tetang madu. Sebab, madu lebih cocok
digunakan untuk obat segala penyakit dibandingkan dengan buah tin.

Informasi Surah Al-Baqgarah Ayat 57 Dijelaskan dari Umum ke Khusus

Sebelum Revisi

Maksud surah tersebut vaitu makanan atau nutrisi vang baik ity
mengandung karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin. Pada suralf
tersebut Allah SWT telah menciptakan sumber nutrisi vang dapat klt&
makan untuk memenuhi asupan kita.

i Maksud surah tersebut vaitu Allah SWT telah menciptakan sumber
st yang batk untuk kita vaitu berupa mamna (madu) dan salwa
: (burung puyuh). Nutrisi vang terkandung di dalam Manna (madu) vaity

karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Nutrisi vang terkandung

|
|
|
|
|
:
|
di dalam salwa (burung puyuh) protein, lemak, vitamin dan mineral. |
|

Gambar 22. Informasi surah Al-Baqgarah ayat 57 dijelaskan dari umum ke khusus

Pada gambar 22 informasi surah Al-Baqarah ayat 57 dijelaskan
dari umum ke khusus hal itu karena arti dari surah Al-Baqarah ayat 57

secara umum menyebutkan nutrisi. Sehingga penjelasannya harus
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nutrisi secara umum baru menyebutkan nutrisi secara khusus seperti
karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral.
b) Ahli Materi

Tabel 18. Hasil Validasi Ahli Materi

Butir Pernyataan Skor
Kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar 4
(KD)
Materi sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran 5
Apersepsi sesuai dengan materi yang akan disampaikan 4
Kebenaran konsep tentang:
a. Nutrisi
b. Struktur dan fungsi sistem pencernaan manusia 4
c. Gangguan sistem pencernaan manusia dan upaya pencegahan
atau menanggulanginya
Kebenaran definisi yang disajikan 4
Kesesuain dan kebenaran ayat Al-Qur’an yang digunakan 4
Integrasi materi IPA dengan Al-Qur’an sesuai dan mudah dipahami. 5
Contoh pada LKPD sesuai dengan konsep yang disajikan. 4
Materi yang disajikan sesuai dengan data terbaru/mutakhir 5
Soal-soal pada LKPD mampu mengukur ketercapaian tujuan 4
pembelajaran.
Soal-soal pada LKPD merata tingkat kesukaran dan kemudahannya. 4
Sistematika penyajian materi dilakukan secara sistematis 5
Kesesuaian gambar/ilustrasi dengan materi dan kegiatan peserta didik 4
Penyusunan kata dan kalimat menunjukan keruntutan materi yang 4
disajikan dalam LKPD
Kata Pengantar 5
Daftar pustaka 5
Total 70
Rata-Rata 4,37
Kriteria Valid

Komentar dan saran validator ahli materi serta keputusan revisi
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 19. Komentar dan Saran Ahli Materi serta Keputusan
Revisi
Komentar dan Saran Keputusan Revisi
Gambar pada materi diganti sesuai | Gambar animasi pada materi diganti
dengan referensi yang relevan dan |dengan gambar objek sesungguhnya.
valid.

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan komentar dan
saran dari ahli materi pada tahap expert review akan uraikan di bawah

ini:
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e Gambar Animasi Diganti dengan Gambar Objek Sesungguhnya
Sebelum Revisi
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Gambar 23. Gambar jenis-jenis nutrisi diganti dengan objek yang asli
Pada gambar 23 gambar jenis-jenis nutris diganti dari gambar
animasi menjadi gambar dengan objek yang sesungguhnya. Objek
sesuguhnya akan memperlihatkan contoh dari jenis-jenis nutrisi secara
lengkap dan jelas dibandingkan dengan gambar animasi yang hanya

mewakili satu contoh nutrisi saja.
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¢) Ahli Media

Tabel 20. Hasil Rekapitulasi Ahli Media

Butir Pernyataan Skor

Gambar yang digunakan jelas dan sesuai dengan materi yang
disampaikan

Keterangan pada gambar jelas

Ketepatan tata letak (/ayout) gambar dalam LKPD.

Bentuk gambar akurat dan realistis

Menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan EYD

Menggunakan tanda baca yang tepat
Penampilan cover menarik

4
5
3
Menggunakan kalimat yang mudah dipahami 3
5
3
4

Penampilan cover mewakili konten LKPD yang akan disajikan.

Pemilihan warna yang digunakan menarik 4

Kegiatan lengkap sesuai dengan daftar isi. 3,5

Penampilan setiap lembar kegiatan peserta didik menarik sesuai
dengan materi dan kegiatan yang akan dilaksanakan.
Ketepatan penggunaan variasi huruf 5

Kesesuaian penggunaan ukuran huruf 4
Pengemasan tugas atau latihan 4
Kemampuan penampilan fisik LKPD dalam mendorong minat baca 5
peserta didik
Kejelasan tulisan dan gambar 4
Judul LKPD 4
Petunjuk penggunaan LKPD 5
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapai 5
dalam LKPD
Tugas dan langkah kerja LKPD 3,5
Daftar isi 4
Terdapat tempat menuliskan identitas peserta didik 4
Kolom penilaian 3,5
Daftar pustaka 5
Total 102
Rata-Rata 4,08
Kriteria Valid

Komentar dan saran validator ahli media serta keputusan revisi
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 21. Komentar dan Saran Ahli Media serta Keputusan

Revisi

Komentar dan Saran

Keputusan Revisi

Gambar Popeye pada kegiatan
pertama diganti dengan gambar
Popeye tanpa latar belakang.
Pada kalimat kegiatan peserta
didik I diganti dengan kegiatan
pertama, kegiatan kedua dan
seterusnya.

Pada Dbagian ayo kerjakan
dikegiatan ketiga kalimat perintah
diperjelas dan pada kegiatan

Gambar Popeye pada kegiatan
pertama diganti dengan gambar
Popeye tanpa latar belakang.

Pada kalimat kegiatan peserta didik
I diganti dengan kegiatan pertama,
kegiatan kedua dan seterusnya.

Pada  bagian ayo  kerjakan
dikegiatan ketiga kalimat perintah
diperjelas dan pada kegiatan
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keempat menemukan kata keempat menemukan kata
disebutkan jumlah kata yang disebutkan jumlah kata yang harus
harus ditemukan. ditemukan.

e Pada layout nama diganti dengan |e Pada layout nama diganti dengan
tampilan kotak biasa. tampilan kotak biasa.

e Gambar anak kecil membaca Al- |e Gambar anak kecil membaca Al-
Qur’an diganti dengan gambar Qur’an diganti dengan gambar
depan Al-Qur’an asli. depan Al-Qur’an asli.

e Daftar isi terlalu dekat dengan |e Daftar isi terlalu dekat dengan
margin, diberi point A, B, C ..... margin, diberi point A, B, C .....
dan kata yang menggunakan dan kata yang menggunakan huruf
huruf kapital di bold. kapital di bold.

e Warna pada tabel jangan dibeda- |e Warna pada tabel jangan dibeda-
bedakan kecuali warna kepala bedakan kecuali warna kepala
tabelnya, pada silabus LKPD tabelnya, pada silabus LKPD
layoutnya diperkecil, pengutipan layoutnya diperkecil, pengutipan
Al-Qur’an langsung tampilkan Al-Qur’an langsung tampilkan Al-
Al-Qur’an aslinya, hadist tetap Qur’an aslinya, hadist tetap ditulis
ditulis biasa dan tuliskan sumber biasa serta tuliskan sumber maksud
maksud ayat dan hadist. ayat dan hadist.

e Setiap materi diberi point, beri |® Setiap materi diberi point, beri
jarak dengan margin, kolom jarak dengan margin, kolom
jawaban diberi warna sesuai jawaban diberi warna sesuai
dengan di atasnya. dengan di atasnya.

e Kalimat alat dan  bahan |e Kalimat alat dan bahan dipisahkan
dipisahkan langkah kerja diberi langkah kerja diberi warna merah
warna merah muda. muda.

e Disebelah  kolom  penilaian |e Disebelah kolom penilaian
ditambah kolom paraf. ditambah kolom paraf.

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan komentar dan
saran dari ahli media pada tahap expert review akan uraikan di bawah
ini:

e Gambar Popeye Diganti
Sebelum Revisi Setelah Revisi

kekuatanketika akan melawan kekuatanketika akan

musuhnya. Sama seperti kamu musuhnya. Sama seperti kamu
untu memperoleh energi kamu untu memperoleh energ kamu
juga harus makan. juga harus makan.

4 y

Gambar 24. Gambar Popeye diganti tanpa latar belakang
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Pada gambar 24 terlihat perubahan gambar Popeye yang
mempunyai latar belakang warna kuning, kemudian diganti dengan
gambar Popeye tanpa latar belakang. Penghilangan latar belakang
tersebut bertujuan untuk memperindah tanpilan lembar kerja, sebab
gambar Pepoye dengan latar belakang tidak kontras dengan warna

dibelakangnya.

e Kalimat Dirubah

Sebelum Revisi

| Kegiatan Peserta Didik I ‘

Setelah Revisi

I Kegiatan Pertama ‘

Gambar 25. Kalimat kegiatan peserta didik I diganti dengan kegiatan pertama

Pada gambar 25 kalimat kegiatan peserta didik I diganti dengan
kalimat kegiatan pertama, kedua dan seterusnya. Perubahan kalimat
tersebut karena kalimat “Kegiatan Peserta Didik I”, seolah hanya
ditujukan kepada peserta didik yang pertama sehingga untuk peserta
didik yang kedua akan mengerjakan kegiatan yang lainnya. Setelah
diganti dengan kegiatan pertama maka kegiatan tersebut ditujukan

untuk semua peserta didik.

o Kalimat perintah diperjelas

Sebelum Revisi

i y C. Avo Kerjalmn%
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Setelah Revisi

G
C. Ayo Kerjakan

Gambar 26. Revisi kalimat pada kegiatan keempat yaitu menyebutkan jumlah kata yang
harus ditemukan

Pada gambar 26 sebelum revisi kalimat perintah dalam
menemukan kata dalam kotak tidak disebutkan jumlah kata yang
harus ditemukan. Setelah direvisi kalimat perintah disebutkan jumlah
kata yang harus ditemukan dalam kotak. Tujuannya yaitu agar peserta
didik mengetahui berapa kata yang harus mereka temukan dalam

kotak tersebut.

e Layout Nama Diganti

Sebelum Revisi

] IDiswusun Olela:
. Yulia Tri Samiiha ™I Pd
Ike Apriani. hv. Si
Lana Umerti Sholsha

Setelah Revisi

Disusur Oleh:
Dr. Yulia Tri Samiha M. Pd
: Ike Apriani M. Si
Lana Umerti Sholeha

Gambar 27. Layout tempat nama penyusun diganti dengan kotak biasa
Pada gambar 27 layout tempat menuliskan nama penyusun
menggunakan layout yang terlalu berlebihan menurut validator.
Sehingga layout tempat menuliskan nama penyusun tersebut diganti

dengan kotak biasa.
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e Gambar pada Cover Diganti
Sebelum Revisi

SASTEMN PENCERNAAN
MNANU SR
SMNP M T s Kelas WVl

Setelah Revisi

205TEM PEMNCEFRMNAAMN
ANANU SIS _
SP /AN T s Kelas WNI

Gambar 28. Gambar anak kecil diganti dengan gambar depan Al-Qur’an asli

Pada gambar 28 sebelum direvisi terlihat gambar anak kecil
sedang membaca Al-Qur’an. Setelah direvisi gambar diganti dengan
gambar bagian depan Al-Qur’an asli untuk mewakili judul dari
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut. Selain itu nama penulis
tidak di dalam kotak, tapi dituliskan secara lurus di bagian paling

bawah cover.

o Daftar Isi Diperbaiki

Sebelum Revisi
COVER
KATA PENGANTAR i
DAFTARISI i
TUNJUK PENGGUNAAN iii
SILABUS iv
Eompetensi lint ; iv
Kompetensi Dasar R R s R
Indikator Pencapaian Kompetensi ... R R R PP ey ey ey PSP e T PP PP T rrore |
Tujuan Pembelajaran ... e e T R R
KEGIATAN PESERTA DIDIK1
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Setelah Revisi

COVER
i
DAFTAR ISI ii
PETUNJUK PENGGUNAAN i
ILABUS iv

HOmneterisl TINEL: ... cmpmmrim s s s i s s i e A g s e i et s TN
Kompetensi Dasar_.._.................
Indikator Pencapaian Kompetensi
Tujuan Pembelajaran..................

Gambar 29. Revisi dalam penulisan daftar isi
Pada gambar 29 penulisan daftar isi terlalu dekat dengan margin,
point menggunakan simbol bulat, dan kata yang menggunakan huruf
kapital tidak dibold. Setalah revisi penulisan daftar isi diberi jarak
dengan margin, point menggunakan simbol huruf (A, B, C ....), dan

kata yang menggunakan huruf kapital dibold.

e Warna pada Tabel

Sebelum Revisi

Tabel 2. Kategori Tingkat Aktivitas

Ringan Sedang Tinggi
Penjual dalam mingan Guru Pekerja bangunan
Pegawai kantor Penjual di luar ruangan Buruh
Ibu rumah tangga Perawat Olahragawan
Peserta didik Pengemudi Tentara

Setelah Revisi

Tabel 2. Kategori Tingkat Aktivitas

Ringan Sedang Tinggi
Penjual dalam rungan Guru Pekerja bangunan
Pegawai kantor Penjual di luar ruangan Buruh
Ibu rumah tangga Perawat Olahragawan
Peserta didik Pengemudi Tentara

Gambar 30. Warna pada tabel dirubah
Pada gambar 30 warna tabel merah muda dan putih yang
berselang-seling diganti hanya kepala tablenya saja yang berwarna
merah muda. Tujuan perubahan tersebut untuk menghindari salah

persepsi, sebab pada warna tabel merah muda dan putih yang
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berselang-seling tersebut seolah menunjukan adanya perbandingan

anatara yang satu dengan yang lain.

e Silabus LKPD layoutnya diperkecil
Sebelum Revisi

: Peserta didik dapar menjelaskan fungsi mineral dari bahan makanan teﬁnleg:g'as.
avar Al-Qur’an dengan benar melalui LEPD_

: Peserta didik dapat menjelaskan fungsi air dari bahan makanan terintegrasi a:'yat

Al-Qur'an dengan benar melalui LEKPD. |

Peserta didik dapat menyebutkan fungsi organ mmulut dalam sistem p

terintegrasi ayvat Al-Qur’an dengan benar melalui LKPD. |

Setelah Revisi

Peserta didik dapat menyebutkan fungsi organ lambung dalam sistem penm-rnaan
terintegrasi ayat Al-Qur’an dengan benar melalui LIKPD.
Peserta didik dapat menyebutkan fungsi organ usus halus dalam sistem pencermaan
zerintegrasi ayat Al-Qur’an dengan benar melalui LKPD.
5: Peserta didik dapat menyebutkan fungsi organ usus besar dalam sistern pencern

kerintegras: ayat Al-Qur’an dengan benar melalui LKPD. )

— —

Gambar 31. Layout pada silabus diperkecil
Pada gambar 31 sebelum direvisi layout yang ada pada silabus
cukup besar, kemudian setelah direvisi layout pada silabus telah kecil.
Tujuan diperkecilnya layout tersebut agar tampilan pada lembar

silabus tidak terlalu padat dan tidak terkesan boros.

e Pengutipan Al-Qur’an langsung tampilkan Al-Qur’an aslinya
Sebelum Revisi

8 coslaats ST WK W5f aldli L eaie ullk;
e L S A

Setelah Revisi

Gambar 32. Pegutipan ayat Al-Qur’an langsung menampilkan Al-Qur’an Aslinya
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Pada gambar 32 terlihat sekali perbedaan cara pengutipan ayat
Al-Qur’an antara sebelum dan sesudah revisi. Pengutipan ayat Al-
Qur’an sebelum revisi yaitu secara manual tulisan ayat Al-Qur’an
diletakan pada shapes yang tersedia di komputer. Setelah direvisi ayat
Al-Qur’an dikutip dengan cara screenshoot ayat Al-Qur’an elektronik
yang ada pada komputer kemudian diletakan pada halaman Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Tujuannya agar tampilan lebih menarik

dan gaya pengutipan lebih modern.

e Sumber maksud Ayat dan Hadist Dituliskan
Sebelum Revisi

Maksud avat tersebut vaitu Allsh SWT menurunkan hujan untuk membasahi tanzh vang
kering. Tanah vang telah dibasahi tersebut akan ditumbuhi oleh berbagai tumbuhan untuk
makanan hewan dan manusia, Air juga bermanfaat sebagai air minum untuk manusia dan hewan.

Tanpa adanya air manusia, hewan dan tumbuhan tid: an hidup, karena di dalam
tubuh makhluk hidup terdapat air sekitar 60-80 %.

Setelah Revisi

Maksud avat tersebut yaitu Allah SWT menurunkan hujan untuk membasahi tanah yang
kering. Tanah vang telah dibasahi tersebut akan ditumbuhi oleh berbagai mumbuhan untuk
makanan hewan dan manusia. Alr juga bermanfaat sebagal air minum untuk manusia dan hewan.
Tanpa adanya air manusia, hewan dan tumbuhan tida hertahan hidup, karena di dalam

tubuh makhluk hidup terdapat air sekitar 60-80 & (

Gambar 33. Sumber maksud ayat dan hadist dituliskan

Pada gambar 33 sumber maksud ayat dan hadist dituliskan, sebab
dalam pengutipan maksud ayat dan hadist tidak boleh penafsiran
sendiri.

e Setiap materi diberi point

Sebelum Revisi

energi dari makanan yang kita makan diubah menjadi lemak d
disimpan untule digunakan kemudian. Berda strulctur ldimi
lemalk terdiri dari lemak jenuh dan lemale talk jenuh. Lemale tale j:nu.h
biasanya cair pada suhu kamar. Minyalk nabati serta lemak vang
ditemulkan dalam biji adalah lemak tak jenuh Lemak jenuh biasanwva
padat pada suhu kamar, ditemnukan dalam daging. susu. keju, minyalk
lelapa, dan minvak kelapa sawit

..................................... Tilio.nery

Protcin diburuhkan sebagai penghasil cmergi ook }.»I_xiunrbu‘ﬁan
dan mengganti sel-sel tubuh kita vang msak, pembuat enzim, hormon,
dan pembentuk antibodi. Prorein wvang kita makan dapat berasal darl
hewan (protein hevwani) dan dard fumbuhan (protein nabari) Bahan
makanan vang mengandung provein hewani antara lain daging, ikan,
telur, susu, dan keju. Bahan makanan vang mengandung protein nabari
adalah kacang kedelai, kacang hijau, dan kacang-kacangan lalnnva
Kacang kedelai sebagai bahan bateu pe dan tahu
satu sumber protein terbaik
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Setelah Revisi

“!! dalah unit penwi

vang baik untuk cncrgi
Kelebihan energi dari makanan wvang kita makan diubah
menjadi lemak dan disimpan untuk digunakan kemudian.
Berdasarkan struktur kimianya, lemalk terdiri dari lemak
jfenuh dan lemalk: tak jenuh. Lemalk tak jenuh biasanya cair
pada suhu kamar. Minyak nabati serta lemak yang ditemukan
dalam bijii adalah lemak tak jenuh. Lemak jenuh biasanyva
padar pada suhu kamar, ditemukan dalan\ daging. susu, keju.
minyal kelapa, dan minyak kelaps

Gamibar 17 Sumber Lamak |
e e e |
butuhkan  sebagai  penghasil  energi, untuk
permumbuh dan mengganti sel-sel tubuh kita vang rasak,
y Pembuar enzim, hormon, dan pembentuk antibodi. Protein
F vang kita makan dapat berasal dari hewan (protein hewani)
" dan dari tumbuhan (protein nabati). Bahan makanan yang
mengandung protein hewani antara lain daging. ikan, telur,
susu, dan keju. Bahan makanan yang mengandung protein
nabati adalah kacang kedelai, kacang hijau, dan kacang
kacangan lainnya Kacang kedelai sebagai bahan baku tempe
dan rahu merupakan salah satu sumber protein terbaile

1Y Sumber
(Sumber: hitps - hello

Gambar 34. Setiap bagian dari materi diberi point

Pada gambar 34 terlihat bahwa materi jenis-jenis nutrisi langsung
saja dituliskan tanpa adanya ponit (1, 2, 3, ...) atau sub judul yang
mendahuluinya. Sehingga setelah direvisi materi tersebut diberi ponit

(1,2, 3, ...) atau sub judul, agar jelas dan terlihat lebih tertata.

o Beri Jarak dengan Margin

Sebelum Revisi

{ G:mb:i 18 Usus |
[Sumbu www putramelayu w <) |

Wsus besar atau kolon memiliki panjang = 1 meter dan terdiri atas kolon ascendens,

besar berfungsi mengatur kadar air pada sisa makanan. Sisa makanan vang tidak terpakai oleh thb
efta gas-gas vang berbau disebut tinja (feses) dan dikeluarkan melalui anus.

Setelah Revisi

(Smnber \um\ pm:amthyu“eb)

Usus Besar

Usus besar arau kolon memiliki panjang = 1 meter dan terdiri atas kolon ascendens, koglon
psversum, dan kolon decendens dan berakhir pada anus. Di antara usus halus dan usus bfesar
terdapat sckum (usus buntu). Bahan makanan vang sampai pada usus besar dapat dikat]
hgai zat-zat sisa. Usus besar berfungsi mengatur kadar air pada sisa makanan. Sisa makanan

vang tidak terpakai oleh tubuh beserta gas-gas yang berbau disebut tinja (feses) dan dikeluarian
elalui anus.

Gambar 35. Revisi jarak antara margin dengan tulisan
Pada gambar 35 sebelum revisi materi tertulis sangat dekat
dengan margin. Setelah revisi antara tulisan materi dan margin

mempunyai jarak. Tujuan diberikan jarak agar tulisan tidak terlihat

terlalu padat.



e Kolom Jawaban Diberi Warna
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Sebelum Revisi

9. Makanan apa yang kalian uji merubah warna betadine menjadi hitam? Mengapa demikian?

Jawabanmu:

. Urutkan bahan wvang kalian uji berdasarkan kandungan vitamin C tertinggi sampai ke kandungan
vitamin C terendah!

Jawabanmu:

Setelah Revisi

9. Makanan apa vang diuji dengan betadine warmanva berubah menjadi hitam? Mengapa demikian?
Jawabanmu:

10. Urutkan bahan yang diuji berdasarkan kandungan vitamin C tertinggi sampai ke kandungan vitamin
C terendah!

Jawabanmu:

Gambar 36. Revisi kolom jawaban diberi warna

Pada gambar 36 sebelum direvisi kolom untuk menuliskan

jawaban tidak berwarna. Setelah direvisi kolom jawaban diberi warna

abu-abu sesuai dengan warna sub judulnya. Tujuan diberikan warna

untuk menunjukan bahwa kegiatan tersebut merupakan bagian dari

sub judul di atasnya.

e Alat dan Bahan Dipisahkan, serta Langkah Kerja Diberi Warna Merah Muda

Sebelum Revisi

kertas label, air panas kaki hga pembakar spiritus, dan larutan bahan makanan yang akan diuj

A. UjiBahan Mal n yvang M d Karbohidrat

g reaksi, termometer, mortar dan alu (pestie). pipet tetes, gelas kimia

susu, tahu, tempe, ubi, putih telur dan nasi).

Cara Kerja

Reagen kalium jodida (KI) atau lugol digunakan untak wmenguji bakan makanan veng
mengandung karbohidrat. Setelah sampel vang diuji ditetesi reagen KI, akan terjadi perubahan
wama, wama menjadi bima berarti bahan makanan tersebut mengandung karbohidrat. Langk
ketja uatuk melakukan uji kandungan karbohidrat adalah scbagai berikut

1. Bahan makanan (susu, tahu, ubi, putih telur, dan nasi) sebanvak 10 gram disiapkan

2. Bahan makanan wvang akan diuji ditambahkan sedikit air dan dihancurkan mcnggunakan
mortar dan alu (pestie)

Praktikum 2. Uji Kandungan Karbohidrat dan Protein 3

] ' - - o ‘Alat dan Bahan - - o
Adapu( alat dan bahan ¥ang dibutuhkan yaitu tabung reaksi (satu tabung per sampel uji
| penjepit tabunyg izl
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Praktikum 2. Uji Kandungan Karbohidrat dan Protein

{ Alat dan Bahan i i
;:g dibutuhkan waitu tabung reaksi (satu tabung per sampel uji). rak tabug reaksi)
md detl alu (pestie). pipet tetes. kertas label, air, dan larutan bahan makanan yvang akan diuji;

(@ng dibutuhkan yaitu susu, tahu, tempe, ubi, putih telur dan nasi.

Cara Kerja

A, UjiBahan Makanan yang Mengandung Karbohidrat

Reagen kalium iodida (KI) atau lugol digunakan untuk menguji bahan makanan vang
i dung k: idrat. Setelah sampel vang diuji ditetesi reagen KI. akan terjadi peru‘bahzn
| warna, wama menjadi biru berarti bahan makanan tersebut mengandung karbohidrat. Langkah
! kerja untuk melakukan uji kandungan karbohidrat adalah sebagai berikut: i

1. Bahan makanan (susu, tahu, ubi, putih telur, dan nasi) sebanvak 10 gram disiapkan.
2. Bahan makanan vang akan diuji ditambahkan sedikit air dan dihancurkan mcngglmslmn

mortar dan alu (pestie).

Gambar 37 Penulisan alat dan bahan dipisahkan serta kotak cara kerja diberi warna merah
muda

Pada gambar 37 sebelum direvisi penuli’'san alat dan bahan
digabung serta kotak cara kerja tidak berwarna. Setelah direvisi
penulisan alat dan bahan dipisahkan, agar terlihat jelas bagian yang
termasuk alat dan bagian yang termasuk bahan. Kotak cara kerja
diberi warna merah muda sesuai dengan warna tema Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) agar lebih menarik.

e Penambahan Kolom Paraf
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Gambar 38. Penambahan Kolom Paraf, perubahan shapes dan pemberian warna
Pada gambar 38 sebelum revisi bentuk kolom penilaian terlihat
berlebihan, tanpa kolom paraf dan tidak berwarna. Setelah direvisi
kolom nilai lebih sederhana, terdapat kolom paraf dan tampilan lebih

menarik karena telah diberi warna.

d) Ahli Bahasa

Tabel 22. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Butir Pernyataan Skor
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta didik 4
Menggunakan kaidah bahasa yang baik dan benar 4
Ketepatan ejaan 4
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Ketepatan tata bahasa 3,5

Menggunakan istilah yang sesuai dengan konsep pada pokok bahasan 4,5

Kalimat yang dipakai mewakili isi pesan atau informasi yang ingin 45
disampaikan ’
Kalimat yang dipakai sederhana dan langsung ke sasaran 4

Konsisten penggunaan istilah 3,5
Ketepatan pemilihan bahasa dalam menguraikan materi dan kegiatan 4
Kebakuan istilah 4
Konsisten penggunaan simbol atau ikon 4
Total 44

Rata-Rata 4

Kriteria Valid

Komentar dan saran validator ahli bahasa serta keputusan revisi
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 23. Komentar dan Saran Ahli Bahasa serta Keputusan
Revisi
Komentar dan Saran Keputusan Revisi
e  Perbaiki penulisan dan cek ejaan. | e  Penulisan dan ejaan diperbaiki.
e  Cek cetak dan rapikan tulisan. Lembar LKPD yang tidak tercetak
dengan sempurna diganti dan
tulisan dirapikan.

e  Pahami penulisan kata dan e  Penulisan kata dan kalimat
kalimat. dipahami.
e Konsisten penggunaan istilah. e Konsisten penggunaan istilah.

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan komentar dan
saran dari ahli bahasa pada tahap expert review akan uraikan di bawah
ini:

e Penulisan dan ejaan diperbaiki

Sebelum Revisi
Tabel 4. Daftar Menu Makanan dan Perkiraan Energi
Kategori Makanan Menu Makanan M]_] Jumlah Energi (kkal)
Sup tomat A 1 mangkok™ 110
Sup jamur {1 1 mangkok [\ 83
Sy Sup savuran \ | 1 mangkok 110
Sayur bavam \-.J_ma.ufk_oj_g/ 100
Ayam goreng 1 potong 307
Ikan tuna goreng 1 potang 163
Lauk pauk _Tahy goreng 1 buah 35
( Telor gpreng 1 buzh 102
pel 1 buah 116
Buah Teruk ~Thuah _ 3]
Nasi Nasi putih A | mangkok TN 400
’ Nazigagen Nl ma.u?s(}k 1/ 630
{ The ) gelas 80
Minuman Susr 1 gelas 150
Air putih 1 gelas 0
K Pisang goreng 1 potong 170
e Roti tawar 1 potong 69
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Setelah Revisi
Tabel 4 Daftar Menu Makanan dan Perkiraan Energi
Kategori Makanan Menu Makanan Jumlah | Jumlah Energi (kkal)

Sup tomat A 1 mangkuk N\ 110

Sav Supjamur [ | Imangkuk | 83
o Supsayuran  \ | !mangkuk | )/ 110
Savurbayam N1 mangkuk |/ 100
Avam goreng “Tpotong_ 307
Tkan tuna goreng 1 potong 163

Laskc sk oreng 1 buah 3
{, Telur goreng 1 buzh 102
= ~—Apel 1 buah 116
Jeruk 62
Nasi Nasi putih /7 | mangkuk 400
Nasigeteng N 1 mangkuk ¢ 630

{ Teh ) [ gelas 80
Minuman ST 1 gelas 150

Air putth 1 gelas 0
Kue Pisang goreng | potong 170
Rotl tawar 1 poteng 69

Gambar 39. Perbaikan penulisan dan ejaan

Pada gambar 39 sebelum direvisi terdapat beberapa salah

penulisan dan ejaan yang digunakan pada Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD). Setelah direvisi penulisan dan ejaan yang salah telah

diperbaiki yaitu kata the diganti menjadi teh, kata telor diganti
menjadi telur dan kata mangkok diganti menjadi mangkuk.

Perhatikan Percetakan

Sebelum Revisi

2. Faring r
T mwiwm 8 i e ! Toman ™ ...I-.!:."I:.l el w e o~
mema.njang dari bagian belakang rongga mulut
sampai ke permubaan esofagws (keronghkongan).

Wosonddamoas Sdoiof —toon oo s At
Sol  Gooatan g

hitunzzn dcuk. Kcrongkongﬂ.u mc-upak.ﬂ.u saluran I

ying mompunya pamang 25 on dm gais
P et le reaire] “ — T o e e v e tariasl A
fomumabiien, D pom — Wapavalignaan | ppd

belakang trakea dan d: depan tlang punggung.

Fumess  sanwean ami o ioam unnae  smanarantseieon
.4 AN ST amOnTIeTYIe
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-, T awabusme  atasn s fuasas  adadab !-n-n-nu -l--.
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bohee tarcaener demeaon ety Toembean s Catal faeehaeo
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Setelah Revisi

2. Faring

Faring (tenggorokan) adalah saluran vang |

memanjang dari bagian belakang rongga mulut | pEsT

sampai ke permukasn esofogus (kerongkongan). | el
m.-

Kerongkongan adalah saluran wvang akan djicwatjf S

oleh makanan dengan sangat mudah dalam | eSSt ———
hitungan detik Kerongkongan merupakan saluran |
vang mempunyai pamang 25 com dan garis |
tengalmya 2 om. Keronghkongan terletak di |
belakang trakea dan di depan tulang punggung. |
;“ﬂgs’ ﬁ?ﬂiﬂ?k«e}ﬂmﬁ@ menghantarkan G—a.l::l:a:" 7 Redongkozen dan fangerolkan

c_sridianti com),

- 3. Lambung
: Lambung atau perut besar adalah bagian dari
. saluran pencernaan yang dapat mekar, terletak di dalam
 rongga perut agak ke sebelah lkiri atau di bawah
: diagfragma Di dalam lambung terjadi pencernaan
Emekaﬂis dan kimia Secara mekanis otot lambung
. berkontralsi mengaduk-aduk bolus. Secara kimiawi
: bolus tercampur dengan getah lambung. Getah lambung

Gambar 40. Revisi lembar kerja yang tidak tercetak dengan sempurna

Pada gambar 40 sebelum direvisi terlihat bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tercetak tidak sempurna yaitu bergaris-garis.
Setelah direvisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tercetak
tidak sempurna diganti dengan tercetak dengan sempurna. Tujuan
digantinya lembar kerja yang bergaris agar tulisan terbaca dengan
jelas dan terlihat rapi.

e Penulisan kata dan kalimat dipahami
Sebelum Revisi
Nutrisi vang dibutuhkan oleh manusia digunakan sebagai energi untuk melakukan segal
aktivitas. Energi yang dibutuhkan oleh manusia berbeda-beda berdasarkan aktivitas, usia dan jenis
kelamin. Di bawah ini adalah kebutuhan energ yang dibutuhkan oleh manusia: :

Setelah Revisi

Nutrisi adalah zat vang terdapat dalam makanan sebagai penghasil energi bagi tubuh. Energi
tersebut dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas seperti berjalan, belajar, bermain, dan lain
sebagainya. Energi vang dibutuhkan oleh setiap orang berbeda-beda berdasarkan jenis aktivitas

vang terdapat pada tabel 1 dan tabel 2, usia serta jenis kelamin terdapat pada tabel 3 sebagai
berikut:

Gambar 41. Perubahan kata dan kalimat
Pada gambar 41 sebelum direvisi penulisan kalimat kurang jelas

dan rinci. Berdasarkan saran dan arahan validator maka kalimat lebih
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diperjelas agar peserta didik tidak bingung dan salah penafsiran dalam
membaca materi tersebut.

o Konsisten penggunaan istilah
Sebelum Revisi

gastn'lis}. merupakan penvakit vang
menvebablkan tegadinva peradangan atau irtasi pada
lapisan la.mhun apat diakibatkan meningkatnya
asam lambung, nfeksi bakten Helicobacter pyvlori,
peningkatan asam lambung, stres, makan tidak teratur,
dan mengonsumsi makanan yang terlalu pedas atau
asam. Mag dapat dicegah dengan cara makan teratur,
makan secukupnya, cuci tangan sebelum makan,
menghindari makanan wvang memicu produksi asam
lambung wvang berlebihan seperti makanan asam,
makanan pedas, dan kopi,

Gambad 28 Nz
{Sumber:wwer kompast

Setelah Revisi

ey gastritis}. memupakan penvakit vang
menyebabkan terjadinvag peradangan atau iritasi pada

lapisan lambung dapat  diakibatkan
meningkatnya  asam fmbung, infeksi bakteri
Helicobacrer pyviori, peningkatan asam lambung, stres,
makan tidak teratur, dan mengonsumsi makanan vang
terlalu pedas atau asam. Maag dapat dicegah dengan
cara makan teratur, makan secukupnya, cuci tangan
=M — sebelum makan, menghindari makanan wvang memicu

C'mb”_g" Masg g produksi asam lambung +vang berlebihan sepenti
(il v kompel i makanan asam, makanan pedas, dan kopi.

Gambar 42. Konsisten dalam penggunaan istilah
Pada gambar 42 sebelum direvisi penulisan kata “maag” ada yang
menggunakan satu huruf “a” dan ada yang menggunakan dua huruf
“a”. Berdasarkan ejaan bahasa yang benar penulisan kata “maag” yang
benar yaitu menggunakan dua huruf “a”, sehingga penulisan kata

“mag” diganti dengan kata “maag”.

e) GurulIPA
Tabel 24. Hasil Validasi Guru IPA
No Aspek Skor Rata-Rata
1 Materi 4.6
2 Media 47
3 Bahasa 4.6
4 Integrasi ayat Al-Qur’an 4,5
Total 18.4
Rata-Rata 4,67
Kriteria Valid
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Komentar dan saran validator guru IPA serta keputusan revisi
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 25. Komentar dan Saran Guru IPA serta Keputusan Revisi

Komentar dan Saran Keputusan Revisi
e Uraikan Indikator Pencapaian |e Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi (IPK) pada setiap (IPK) pada setiap kegiatan
kegiatan. diuraikan.
e Uraikan Tujuan Pembelajaran |e Tujuan Pembelajaran pada setiap
pada setiap kegiatan. kegiatan diuraikan.
e Pada alokasi waktu tuliskan lama |e  Alokasi waktu disebutkan lamanya
belajar setiap jam pembelajaran. belajar setiap jam pembelajaran
dituliskan.

Revisi yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan komentar dan
saran dari guru IPA pada tahap expert review akan uraikan di bawah
ini:

o Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada Setiap Kegiatan Diuraikan
Sebelum Revisi

IPK - IPK35.1danIPK 352

Setelah Revisi

IPK 351 Mengidentifikasi bahan makanan pada produk kemasan
terintegrasi avat Al-Qur’an.
352 Menganalisis kebutuhan energl sehari-han terintegrasi avat
Al-Qurian

Gambar 43. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) pada setiap kegiatan diuraikan
Pada gambar 43 Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) hanya
dituliskan angkanya saja. Setelah direvisi, semua Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK) diuraikan agar terlihat jelas indikator yang akan
dicapai pada setiap kegiatan dalam Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) tersebut.

e Tujuan Pembelajaran pada setiap kegiatan diuraikan
Sebelum Revisi

Tujuan Pembelajaran - Tujuan pembelajaran 3.5.1.1 dan tujuan pembelajaran 3.5.2.1

Setelah Revisi
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Tujuan Pembelajaran - : - 3.5.1.1 Peserta didik dapat mengidentfikasi bahan makanan
pada produk kemasan terintegrasi avat Al-Quran
dengan benar melalui LKPD.

3521 Peserta didik dapat menganalisis kebutuhan energl sehan-
hari terintegrasi avat Al-Qurian dengan benar melalui
LKPD.

Gambar 44. Tujuan pembelajaran diuraikan pada setiap kegiatan

Pada gambar 44 tujuan pembelajaran hanya dituliskan angkanya
saja. Setelah direvisi, semua tujuan pembelajaran diuraikan agar
terlihat jelas tujuan pembelajaran yang ada pada setiap kegiatan dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut.

e Alokasi Waktu Disebutkan

Sebelum Revisi

Alokasi Waktu
Pentujuk

-+ 2Jam Pelajaran x 1 Pertemuan
.- 1. Awali belajarmu dengan mengucap basmalah!

- 2. Buka halaman “iv” untuk melihat Indikator Pencapaian Kompetensi
- 3. Buka halaman “v” untuk melihat tujuan pembelajaran!

Setelah Revisi

Alokasi Waktu : 2 % 40 menit (1 x Pertemuan)

Pentujuk : 1. Awali belajarmu dengan mengucap basmalah!
2. Buka halaman “iv" untuk melihat Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)!

Gambar 45. Alokasi waktu disebutkan lamanya belajar setiap jam pembelajaran

Pada gambar 45 sebelum direvisi alokasi waktu hanya dituliskan
“2 jam pelajaran x 1 pertemuan”, tidak dituliskan lamanya belajar
setiap jam pelajaran. Setelah direvisi penulisan alokasi waktu
dituliskan lamanya belajar setiap jam pelajarannya sehingga menjadi
“2 x 40 menit (1 x pertemuan)”.

Saran dan komentar dari pakar/ahli pada tahap expert review
digunakan untuk merevisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

(Lampiran 21, hlm. 278-302). Setelah dilakukan revisi berdasarkan
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penilaian dan persetujuan dari para pakar/ahli serta kriteria skor telah
valid, maka tahap expert review telah selesai dilaksanakan. Tahap
expert review ini dilaksanakan secara bersamaan dengan tahap one fo

one untuk menghasilkan prototype II.

2. Hasil Pengembangan LKPD Pembelajaran IPA Materi Sistem
Pencernaan Manusia Terintegrasi Ayat Al-Qur’an yang Praktis
Berdasarkan prosedur penelitian yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang praktis harus diujicobakan kepada peserta didik pada alur
formative  evaluation.  Tahapan  formative  evaluation  untuk
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang praktis ada
2 yaitu one to one dan small group. Tahap one to one dan small group

akan diuraikan di bawah ini:

a. One to One

Pada tahap ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diujicobakan
pada tiga orang peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Palembang.
Peserta didik yang dipilih memenuhi kriteria yaitu memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah (Tessmer, 2005: 22). Kritreria
tersebut diperoleh dengan cara melihat nilai peserta didik (Lampiran 23,
hlm. 309) pada kelas/semester sebelumnya (Rumanta dkk, 2013: 17).
Tahap one to one ini dilaksanakan pada 29 April — 11 Mei sebanyak
enam kali pertemuan. Daftar nama peserta didik yang menjadi subjek

penelitian pada tahap one to one yaitu sebagai berikut:
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Tabel 26. Daftar Nama Peserta Didik untuk Tahap One to One

No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Tingkat
Kemampuan

1 Airlangga Tantagwa Karnando Laki-laki Tinggi

2 Fricilla Sahra Safira Perempuan Sedang

3 Kayla Chantika Perempuan Rendah

Hasil perhitungan angket kepraktisan (Lampiran 25, hlm. 334) pada

tahap one fo one menggunakan skala Guttman dapat di lihat pada tabel

di bawah ini:

Tabel 27. Hasil Perhitungan Angket Kepraktisan Tahap One to One

. Jumlah
Butir Pernyataan Jawaban
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan 3
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mudah dikerjakan.
Petunjuk dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mudah 3
dipahami.
Materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mudah 3
dipahami.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an dekat dengan kehidupan 3
sehari-hari sehingga lebih mudah dipelajari.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an yang dibuat berdasarkan 3
konsep dunia nyata membuat belajar IPA terasa lebih bermakna.
Konteks dan gambar pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an 3
lebih menarik minat belajar.
Belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an 3
sangat menyenangkan.
Belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an 3
membuat perhatian fokus pada kegiatan pembelajaran.
Belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
materi sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an 3
membuat belajar menjadi lebih giat.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an memiliki banyak aktivitas 3
belajar sehingga membuat peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mengarahkan peserta didik 3
dalam menjawab soal.
Jumlah Penympangan (e) 0
Jumlah Pilihan Jawaban (Jp) 33
Koefisien Reprodusibilitas (Kr) 1
Koefisien Skalabilitas (Ks) 1
Kriteria Praktis
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Pada tahap one fo one, peserta didik diminta untuk mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mengisi lembar angket secara
satu persatu. Pada saat peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) peneliti mendampingi dan mencatat kesulitan serta saran
yang diberikan oleh peserta didik. Uraian di bawah ini akan

memperlihatkan revisi yang dilakukan oleh peneliti pada tahap one to

one.
e Salah pengetikan
Sebelum Revisi
Tabel 3. Pengamatan Komposisi Produk Kemasan
Produk; Kompozid Kandungan %ﬁﬁ Esteranean
1. Knpik

Setelah Revisi

Tabel 3. Pengamatan Komposisi Produk Kemasan

Produk Keterangan

HKomposia Kandungan Famm

Total
Gambar 46. Revisi kata “keripik”

Pada gambar 46 seblum dilakukan revisi terjadi kesalahan pada
kata “keripik”. Setelah dilakukan revisi kata “kripik” diganti menjadi
kata “keripik”, sebab sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) penulisan kata yang benar yaitu “keripik” menggunakan huruf

“e” bukan tanpa huruf “e”.

e Salah pengetikan

Sebelum Revisi
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Setelah Revisi

» o o
| c. Funge orgtCigmebut i .

Gambar 47. Revisi kata “tersebut”
Pada gambar 47 sebelum revisi kata “tersebut” ditulis tanpa huruf
“e”. Setelah dilakukan revisi kata “tersebut” ditulis dengan benar yaitu
menggunakan huruf “e”. Sebab, berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) penulisan kata “tersebut” yang benar yaitu
menggunakan huruf “e”

e Salah pengetikan

Sebelum Revisi

i ﬁerdasa:kan avat di atas bmagsehm@ i g e mﬁnlajm'
ok, yang telah dhraman oleh Alah, SWT, Makanan yang |

Setelah Revisi

....................................................
|||||||||||

4 /
' | 2
I

B . 4 s v G s jmgn el
 makanan vang telah ibaramkan ol algv SWT. Makanan yang |

A A A AR ATV

Gambar 48. Revisi kata “seharusnya”
Pada gambar 48 sebelum revisi kata “seharusnya” ditulis tanpa
huruf “s”. Setelah dilakukan revisi kata “seharusnya” ditulis dengan
benar, sebab berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

penulisan kata “sebenarnya” yang benar yaitu menggunakan huruf “s”

e Salah pengetikan

Sebelum Revisi

L ?msmduns Terdapat gipi, lidah
% - Tur serta tg@dl

o
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|

Gambar 49. Revisi pemborosan kata
Pada gambar 49 sebelum dilakukan revisi terdapat kata
“mengandung terdapat”, penggunaan kata tersebut seharusnya salah
satu saja. Setelah dilakukan revisi kata “mengandung” dihilangkan,

sebab kata terdapat lebih tepat digunakan pada kalimat tersebut.

e Petunjuk pada bagian ayo kerjakan kegiatan ketiga diperjelas

Sebelum Revisi

TR

oleh Allah SWT. Pada tabel tersebut terdapat kolom keterangan dengan bagian vang masih kosong

vang harus diis), kemudian hubungkan gambar dengan cara menarik garis dari tanda panah ke tands
bulat pada keterangan yang sesual.

Setelah Revisi

Dibavwah ini adalah tabel organ-organ dalam sistem pencemsan manusia vang telah diciptakan
oleh Allah SWT, Pada tabel tersebut terdapat kolom keterangan dengan bagian yang masih kosong,

hubungkan gambar dan keteangan vang benar dengan cira menark gais datanda panah (=) ke
tanda bulat (o)!

Gambar 50. Petunjuk pada bagian ayo kerjakan kegiatan ketiga diperjelas

Pada gambar 50 sebelum revisi terdapat petunjuk untuk melakukan
kegiatan yang kurang dapat dimengerti oleh peserta didik. Setelah revisi
petunjuk untuk melakukan kegiatan diperjelas dan ditambahkan simbol
agar peserta didik dapat memahami petunjuk tersebut.

Setelah dilakukan revisi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) maka dapat dikatakan tahap one to one telah selesai dilakukan.
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Hasil revisi pada tahap expert review dan ome to ome ini adalah
prototype Il yang selanjutnya akan diujicobakan pada tahap small
group. Tanggapan peserta didik yang terdapat di dalam angket
menunjukan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terkategori
praktis sebab mereka mengatakan “Ya” pada setiap Dbutir

pernyataan angket (Lampiran 24, him. 310-315).

Tabel 28. Prototype II Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Cover Kata Pengantar
s . e : £
: I ATA PENGA MTAR
v W - sz W arabosaslii Wasara asch
1
i,
L)
ik o s
i s Y LI sn ki g
Fakmidang
1 1 Pemvusan
i &
Daftar Isi Petunjuk Penggunaan
SEFUNFUK PERSSURAAR
COVER N HAGIAN
KATAPENGANTAR i
DAFTAR IST i
FETUNIUE PENGGUINAAN El B
SILABUS o
Al O——
[ e —,
i4
EEGIATAN FESERTA DIDIK IT it
A Risskran Maseh
R Aye Latsian
& o Kenjsan
EEGIATAN PESERTADIDEE IV
Ak :
J; A : 4 Aves Lakdan
DAFTAR FUSTAKA
Ave Kesuian
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r————
Daftar Pustaka

- Jo Wilkey & Soms inc: United Stated of

Handung: 118

Small Group

Pada tahap small group ini, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
prototype Il hasil revisi tahap expert review dan ome to one
diujicobakan pada kelompok kecil kelas VIII SMP Negeri 3
Palembang. Peserta didik yang akan menjadi subjek penelitian yaitu
peserta didik dengan kriteria kemampuan tinggi, sedang dan rendah

sebanyak 9 orang peserta didik berdasarkan nilai semester sebelumnya
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(Yaumi, 2014: 306). Daftar nama peserta didik yang menjadi subjek

penelitian pada tahap small group dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 29. Daftar Nama Peserta Didik Tahap Small Group

No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin Tingkat
Kemampuan
1 Nadia Damayanti Perempuan Tinggi
2 Weli Ratri Homausyah Perempuan Tinggi
3 M. Alif Al Farras Laki-laki Tinggi
4 Melly Karlina Perempuan Sedang
5 Muhammad Rasyid Laki-laki Sedang
6 Syawla Aulia Kesuma Thahier Perempuan Sedang
7 Bintang Siropanji Laki-laki Rendah
8 Muhammad Muhardani Laki-laki Rendah
9 Muhammah Hidayah Septiyano Laki-laki Rendah

Hasil perhitungan angket kepraktisan pada tahap small group

menggunakan skala Guttman dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 30. Hasil Rekapitulasi Angket Kepraktisan Tahap Small

Group

Butir Pernyataan

Jumlah
Jawaban

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mudah dikerjakan.

9

Petunjuk dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem
pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mudah dipahami.

9

Materi dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem
pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mudah dipahami.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an dekat dengan kehidupan sehari-
hari sehingga lebih mudah dipelajari.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an yang dibuat berdasarkan konsep
dunia nyata membuat belajar [PA terasa lebih bermakna.

Konteks dan gambar pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an lebih menarik
minat belajar.

Belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an sangat
menyenangkan.

Belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an membuat
perhatian fokus pada kegiatan pembelajaran.

Belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi
sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an membuat
belajar menjadi lebih giat.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an memiliki banyak aktivitas belajar
sehingga membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) materi sistem pencernaan
manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an mengarahkan peserta didik dalam
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menjawab soal.
Jumlah Penympangan (e) 0
Jumlah Pilihan Jawaban (Jp) 99
Koefisien Reprodusibilitas (Kr) 1
Koefisien Skalabilitas (Ks) 1
Kriteria Praktis

Tahap small group ini dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan
yaitu pada tanggal 14 Mei — 25 Mei 2019 . Peserta didik yang menjadi
subjek penelitian pada tahap small group ini akan diminta untuk
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mengisi angket
kepraktisan secara berkelompok. Selama peserta didk mengerjakan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mengisi angket kepraktisan
peneliti mendampingi dan mencatat kesulitan serta komentar peserta
didik. Uraian di bawah ini akan memperlihatkan revisi yang dilakukan

oleh peneliti pada tahap small group.

Perjelas Kata pada Tabel

Sebelum Revisi

Tabel 6. Hasil Perhitungan Kebutuhan Kalor harian

T Berat Tinga ; Kebutuhan Kalon
C e O Badan (kg) | Badan (em) | Y52 (T20UD) | "h,rion al)

Setelah Revisi

Tabel 6. Hasil Perhitungan Kebutuhan Kalor haran

7 T Berat Tingg ; Eebumhan Kalon
ama Pesersa Ddk D | pagin (ko) | Badan temy | V52 T2hun) | S5t h

Gambar 51. Revisi memperjelas kata pada tabel hasil perhitungan kebutuhan kalori harian

Pada gambar 51 sebelum revisi terlihat pada kolom kedua tabel
hasil perhitungan kebutuhan kalori harian tertulis kata “nama” yang
kurang jelas bagi peserta didik nama apa yang harus ditulis. Setelah
direvisi kata “nama” tersebut ditambah peserta didik, sebab kolom itu
merupakan tempat menuliskan nama peserta didik yang akan dihitung

kebutuhan kalori hariannya.
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e Tulisan terlalu rapat

Sebelum Revisi

Gambar 52. Revisi tulisan materi yang terlalu rapat

Pada gambar 52 sebelum revisi terlihat tampilan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sangat padat yang membuat tulisannya terlihat
sangat padat dan kurang menarik untuk dibaca. Setelah direvisi
tampilan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sudah tidak terlalu padat,
sebab terdapat satu paragraf yang dipindahkan pada halaman

sebelumnya.
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Penambahan Informasi

Sebelum Revisi

Untuk mengetahul apakah tubuhmu mengalami obesitas atay tidak, dapat dilakukan dengan
mmghmmg Iudcks

aaaaaaaaaaaa

uhuh (IMT) dengan 1 rumus bcnku: ini, kemudian handmgkan hasil

Erterriserreierr et by

G Massa Tubuh (kg)
" Tinggi Tubuh {m) x Tinggi Tubuh (m)

Setelah Revisi

Untuk mengetahui apakah tubuhmu mengalami obesitas atau tidak, dapat dilakukan dengan
menghitung Indeks Masa Tubuh
perhitungan IMT dengef rentang IMT yang telah dncnmka.n

1) dengan rumus berikut ini, kemudian bandingkan hasil
pada tabel di bawah ini!

Tinggi Tubuh [m] % Tinggi Tubuh (m)

Gambar 53. Penambahan informasi pada materi
Pada gambar 53 sebelum revisi kalimat pada materi sedikit
kurang jelas, sehingga membuat peserta didik cukup bingung dalam
menafsirkannya. Setelah direvisi kata “kriteria” diganti dengan “rentang
IMT yang telah ditentukan”. Tujuan mengganti kata tersebut untuk
menjelaskan bahwa angka yang ada pada tabel 19 di Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu ketentuan.

Warna Kolom Jawaban

Sebelum Revisi
a. Padatabel 16, plat tetes nomor berapa yang menunjukan warna biru paling gelap? Mengapa
hal tersebut dapat terjadi?
Jawabanmu:
Setelah Revisi
a. Padatabel 16, plat tetes nomor berapa yang menunjukan warna biru paling gelap? Mengapa
hal tersebut dapat terjadi?
Jawabanmu:

Gambar 54. Revisi warna kolom jawaban dengan warna yang lebih cerah
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Pada gambar 54 sebelum revisi kolom jawaban berwarna abu-
abu, menurut peserta didik warna abu-abu tersebut kurang menarik dan
warna tidak kontras dengan kertas yang berwarna putih. Saran peserta
didik yaitu warna kolom tersebut diganti dengan warna yang lebih
cerah seperti warna biru atau kuning. Peneliti memutuskan untuk
mengganti warna kolom jawaban tersebut dengan warna biru agar lebih
menarik.

Setelah peserta didik mengerjakan LKPD dan mengisi angket
kepraktisan maka peneliti melakukan revisi. Tahap small group ini
dapat dikatakan selesai ketika peneliti telah melakukan revisi
berdasarkan komentar dari peserta didik pada angket kepraktisan. Hasil
revisi yang dilakukan oleh peneliti berupa profotype IIl. Tanggapan
peserta didik yang terdapat di dalam angket menunjukan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) terkategori praktis sebab mereka
mengatakan “Ya” pada setiap butir pernyataan angket (Lampiran 24,
hlm. 316-333).

Tabel 31. Prototype 11l Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Cover Kata Pengantar
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Kegiatan Praktikum

Integrasi Ayat Al-Qur’an
Terhadap Hasil Pengamatan
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B. Pembahasan
Setelah tahap pengembangan diselesaikan maka dapat diperoleh bahan ajar

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid dan juga praktis.
Menurut Refnywidialistuti (2018: 140), menyatakan bahwa penelitian
pengembangan bertujuan untuk mengahsilkan produk yang valid dan praktis.
Septy (2015), menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
valid diperoleh setelah selesai dilaksanakannya tahap expert review,
sedangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang praktis diperoleh
setelah selesai tahap one to one dan small group.
1. LKPD Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an yang Valid

LKPD Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia
Terintegrasi Ayat Al-Qur’an yang Valid diperoleh berdasarkan penilaian
yang dilakukan oleh lima orang validator yaitu ahli integrasi ayat Al-Qur’an,
ahli materi, ahli media, ahli bahasa dan guru IPA. Menurut Prawiradilaga
(2016: 359) menyatakan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh seorang atau
beberapa ahli untuk mengkaji ulang bahan ajar yang didesain meliputi ahli
(materi, media, desain atau widyaiswara dan bahasa). Validator akan menilai
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) setelah dilakukan tahap persiapan, tahap
pendesainan dan tahap self evaluation.

Menurut Alfianika (2019: 162), menyatakan bahwa tahap persiapan yang
dilakukan meliputi analisis peserta didik, analisis kurikulum dan analisi
materi. Analisis peserta didik dilakukan untuk menentukan subjek penelitian

dan menyesuaikan sumber belajar yang akan dikembangkan oleh peneliti.
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Analisis kurikulum digunakan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan
di sekolah dan menyesuaikannya dengan produk yang akan dikembangkan.
Analisis materi digunakan untuk menyesuaikan materi di sekolah dengan
materi yang dipilih oleh peneliti. Berdasarakan hasil analisis diperoleh subjek
penelitian dengan tingkat kemampuan (tinggi, sedang, dan rendah), sumber
belajar yang digunakan yaitu LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) dan
kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013.

Setelah dilakukan tahap persiapan maka didesain Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berdasarkan hasil analisis tersebut. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang telah didesain merupakan prototype awal. Selanjutnya
peneliti meminta bimbingan kepada dosen pembimbing terhadap prototype
awal tersebut di tahap self evaluation. Penilaian dan komentar dosen
pembimbing pada tahap ini digunakan sebagai acuan untuk merevisi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) sehingga menghasilkan prototype I (Lampiran
20, hlm. 269-277). Menurut Tessmer (2005: 16), menyatakan bahwa pada
tahap selft evaluation peneliti mengevaluasi sendiri prototype awal yang telah
dikembangkan dengan meminta saran dari dosen pembimbing untuk
perbaikan prototype awal sehingga dapat diperoleh prototype 1.

Setelah tahap self evaluation dilaksanakan, maka dilanjutkan ke tahap
expert review untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
prototype Il yang valid. Pakar/ahli pada tahap expert review masing-masing
berjumlah satu orang setiap bidangnya. Pakar/ahli tersebut yaitu ahli integrasi
Al-Qur’an Muhammad Arfah Nur Hayat, Lc., M. Hum, ahli materi Rian

Oktiansyah, M. Si, ahli media Fahmy Armanda, M. Pd, ahli bahasa Hani Atus
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Sholikhah, M. Pd dan guru IPA Everyda Komala, SP. Menurut Prawiradilaga
(2016: 359), menyatakan bahwa pada tahap expert review evaluasi dilakukan
oleh seorang atau beberapa ahli. Menurut Tessmer (2005), menyatakan bahwa
ahli adalah orang yang telah memiliki pengetahuan dalam bidang tertentu
yang dapat dipilih dari dosen di universitas.

Penilaian yang diberikan oleh ahli integrasi ayat Al-Qur’an memperoleh
skor kevalidan sebesar 4,04 dengan keriteria valid. Hasil penilaian tersebut
menunjukan bahwa semua aspek penilaian dari segi pengintegrasian ayat Al-
Qur’an dengan materi sistem pencernaan manusia telah valid. Sehingga
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Menurut Riduwan (2010: 68), menyatakan bahwa nilai
kevalidan dapat diperoleh dengan menjumlahkan skor penilaian validan
dibagi dengan jumlah indikator. Skor kevalidan terdiri atas lima kategori
yaitu skor 1 sangat tidak valid, skor 2 tidak valid, skor 3 cukup valid, skor 4
valid dan skor 5 sangat valid.

Komentar yang diberikan oleh ahli integrasi ayat Al-Qur’an yaitu
mengganti ayat Al-Qur’an yang lebih cocok digunakan pada materi dan
penambahan hadist. Ayat Al-Qur’an yang diganti yaitu surah Nuh ayat 13-14
dan surah Al-Hajj ayat 5 diganti dengan surah Al-Hasyr ayat 24, As-Sajdah
ayat 16, surah At-Taubah ayat 108 dan surah Abasa ayat 24 diganti dengan
surah Al-Baqarah ayat 168 serta surah At-Tin ayat 1-2 diganti dengan surah
An-Nahl ayat 68-69. Hadist yang ditambahkan yaitu hadist tentang

mengunyah dan hadist tentang lambung.
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Berdasarkan komentar ahli integrasi ayat Al-Qur’an, maka ayat Al-
Qur’an diganti dengan ayat yang lebih cocok agar integrasi ayat Al-Qur’an
sesuai dengan materi yang disampaikan. Menurut Arifin (2009: 105),
menyatakan bahwa akurasi materi sangat penting dalam suatu bahan ajar agar
materi disajikan sesuai kenyataan, memiliki konsep yang benar, dan tidak
menimbulkan banyak tafsir. Selain penggunaan ayat Al-Qur’an yang relevan
dengan materi, ayat Al-Qur’an juga harus didukung oleh hadist, sebab Al-
Qur’an tidak dapat dipisahkan dengan hadist. Menurut Harahap dkk (2017: 9-
10), menyatakan bahwa hadist merupakan penjelasan, perincian dan praktek
terhadap hukum syari’at dalam Al-Qur’an yang diberikan oleh nabi
Muhammad SAW. Hadist ini dijadikan sebagai penjelasan ayat Al-Qur’an
secara lebih lanjut dan rinci, sebab Al-Qur’an merupakan sumber ajaran
islam yang umum dan global.

Penilaian yang diberikan oleh ahli materi memperoleh skor kevalidan
sebesar 4,37 dengan keriteria valid. Hasil penilaian tersebut menunjukan
bahwa semua aspek penilaian dari segi materi berupa isi dan aspek penyajian
telah valid. Sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Ahli materi mengatakan bahwa materi yang
dijelaskan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah sesuai dengan
konsep materi IPA yang ada di SMP. Menurut Riduwan (2010: 68),
menyatakan bahwa nilai kevalidan dapat diperoleh dengan menjumlahkan
skor penilaian validan dibagi dengan jumlah indikator. Skor kevalidan terdiri
atas lima kategori yaitu skor 1 sangat tidak valid, skor 2 tidak valid, skor 3

cukup valid, skor 4 valid dan skor 5 sangat valid.
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Komentar yang diberikan oleh ahli materi yaitu gambar pada materi
semua diganti sesuai dengan referensi yang relevan dan valid. Sebelum
direvisi gambar yang digunakan adalah gambar animasi yang hanya
mendukung sebagaian materi saja dan tidak mendukung penjelasan semua
materi. Setelah direvisi gambar diganti dengan gambar yang sesungguhnya,
dapat mewakili dan menjelaskan materi secara tepat. Menurut Witabora
(2012: 660), menyatakan bahwa gambar adalah ilustrasi yang dibentuk untuk
memperjelas informasi dengan menampilkannya secara visual. Esensinya
yaitu ide dan konsep yang melandasi apa yang ingin disampaikan oleh
gambar tersebut.

Penilaian yang diberikan oleh ahli media memperoleh skor kevalidan
sebesar 4,08 dengan keriteria valid. Hasil penilaian tersebut menunjukan
bahwa semua aspek penilaian dari segi media berupa gambar dan bahasa,
kegrafikan serta kelengkapan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah
valid. Sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam
proses pembelajaran. Komentar yang diberikan oleh ahli media yaitu tentang
perubahan tampilan, perubahan warna, perbaikan kalimat, dan penambahan
komponen. Menurut Riduwan (2010: 68), menyatakan bahwa nilai kevalidan
dapat diperoleh dengan menjumlahkan skor penilaian validan dibagi dengan
jumlah indikator. Skor kevalidan terdiri atas lima kategori yaitu skor 1 sangat
tidak valid, skor 2 tidak valid, skor 3 cukup valid, skor 4 valid dan skor 5
sangat valid.

Perubahan tampilan yang dilakukan yaitu gambar Popeye pada kegiatan

pertama diganti dengan gambar Popeye tanpa latar belakang, gambar anak
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kecil membaca Al-Qur’an diganti dengan gambar depan Al-Qur’an asli dan
pengutipan Al-Qur’an langsung tampilkan Al-Qur’an aslinya. Perubahan
tampilan dilakukan agar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) lebih indah.
Menurut Huda (2017), menyatakan bahwa apabila tampilan bahan ajar kurang
indah maka peserta didik akan malas melihat bahan ajar tersebut. Peserta
didik juga akan beranggapan bahwa tampilannya saja kurang menarik apalagi
isinya dan juga kegiatan yang ada di dalamnya.

Perubahan warna yang dilakukan yaitu warna pada tabel tidak dibeda-
bedakan setiap barisnya kecuali warna kepala tabelnya dan kolom jawaban
diberi warna sesuai dengan di atasnya. Warna yang dipilih sebelum revisi
dilakukan secara sembarang tanpa adanya maksud tertentu padahal pemberian
warna dapat menegaskan suatu informasi. Menurut Menurut Susilana (2009:
92), menyatakan bahwa pemberian warna dapat memfokuskan pada sajian
materi dan memberikan tanda pada sajian informasi tertentu.

Perbaikan kalimat yang dilakukan yaitu pada kalimat kegiatan peserta
didik I diganti dengan kegiatan pertama, kegiatan kedua dan seterusnya,
kalimat alat dan bahan dipisahkan serta pada kegiatan keempat menemukan
kata disebutkan jumlah kata yang harus ditemukan. Menurut Ishak (2014:
37), menyatakan bahwa tata bahasa yang baik dan benar seperti penggunaan
kata baku, tanda baca, penyusunan kalimat dan pembentukan alinea membuat
tulisan menjadi lebih menarik dan tidak membuat salah penafsiran.

Terakhir, penambahan komponen yang dilakukan yaitu penambahan
kolom paraf di sebelah kolom penilaian. Menurut ahli media penambahan

kolom paraf juga perlu ditambahkan untuk menunjukan lembar kerja tersebut
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telah dikoreksi oleh guru. Menurut Purnawanto (2010: 50), menyatakan
bahwa paraf yang dibubuhkan dalam suatu surat adalah sebagai bukti adanya
pengakuan eksistensi dan sebagai persetujuan yang diberikan serta
menghindari penyalahgunaan surat tersebut.

Penilaian yang diberikan oleh bahasa memperoleh skor kevalidan sebesar
4 dengan keriteria valid. Hasil penilaian tersebut menunjukan bahwa semua
aspek penilaian dari segi bahasa berupa tata bahasa, isi dan keterbacaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah valid. Sehingga Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam proses pembelajaran. Menurut
Riduwan (2010: 68), menyatakan bahwa nilai kevalidan dapat diperoleh
dengan menjumlahkan skor penilaian validan dibagi dengan jumlah indikator.
Skor kevalidan terdiri atas lima kategori yaitu skor 1 sangat tidak valid, skor
2 tidak valid, skor 3 cukup valid, skor 4 valid dan skor 5 sangat valid.

Komentar yang diberikan oleh ahli bahasa yaitu perbaiki penulisan dan
ejaan, pahami penulisan kata dan kalimat, konsisten penggunaan istilah serta
cek hasil cetak agar peserta didik paham dengan materi yang disampaikan.
Menurut Arifin (2009: 110-111), menyatakan bahwa dalam penulisan suatu
karya ada beberapa yang harus diperhatikan diantaranya tata bahasa mengacu
pada kaidah tata bahasa yang baik dan benar. Ketepatan ejaan juga harus
diperhatikan, sebab harus mengacu pada pedoman Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Selain itu, konsisten dalam penggunaan istilah juga
harus diperhatikan agar peserta didik tidak bingung terhadap istilah-istilah

yang berbeda namun sama maknanya.
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Penilaian yang diberikan oleh guru IPA memperoleh skor kevalidan
sebesar 4,67 dengan keriteria valid. Hasil penilaian tersebut menunjukan
bahwa semua aspek penilaian dari segi integrasi ayat Al-Qur’an, materi,
media dan bahasa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) telah valid. Sehingga
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) layak digunakan dalam proses
pembelajaran. Menurut Riduwan (2010: 68), menyatakan bahwa nilai
kevalidan dapat diperoleh dengan menjumlahkan skor penilaian validan
dibagi dengan jumlah indikator. Skor kevalidan terdiri atas lima kategori
yaitu skor 1 sangat tidak valid, skor 2 tidak valid, skor 3 cukup valid, skor 4
valid dan skor 5 sangat valid.

Komentar yang diberikan oleh guru IPA yaitu uraikan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) pada setiap kegiatan, uraikan Tujuan
Pembelajaran pada setiap kegiatan, dan pada alokasi waktu dituiskan lama
belajar setiap jam pembelajaran. Berdasarkan komentar guru IPA maka
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, dan alokasi
waktu dijabarkan, agar peserta didik mengetahui pencapaian dalam setiap
kegiatan pembelajaran. Menurut Saifuddin (20118: 91), menyatakan bahwa
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran, dan alokasi
waktu untuk menunjukan ketercapaian kompetensi dasar yang sesuai dengan
beban belajar.

Berdasarkan uraian di atas, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
terkategori valid pada semua penilaian yang diberikan oleh lima orang ahli.
Sehingga Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pembelajaran IPA materi

sistem pencernaan manusia terintegrasi ayat Al-Qur’an dapat dikatakan valid
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dan layak digunakan pada proses pembelajaran. Menurut Septy (2005),
menyatakan bahwa hasil revisi dari tahap expert review dan revisi tahap one
to one yaitu berupa prototype I1.

2. LKPD Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia

Terintegrasi Ayat Al-Qur’an yang Praktis

LKPD Pembelajaran IPA Materi Sistem Pencernaan Manusia
Terintegrasi Ayat Al-Qur’an yang praktis diperoleh pada tahap one to one dan
small group. Menurut Septy (2005), menyatakan bahwa kepraktisan tersebut
didapat berdasarkan komentar dan saran dari peserta didik pada lembar
angket kepraktisan. Komentar dan saran dari peserta didik dijadikan sebagai
acuan untuk merevsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Setelah direvisi
maka Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat dikatakan praktis.

Pada tahap omne fo one Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di uji
cobakan kepada tiga orang peserta didik dengan kemampuan rendah, sedang
dan tinggi. Tiga orang peserta didik tersebut yaitu Airlangga Tantaqwa
Karnando, Fricilla Sahra Safira dan Kayla Chantika. Menurut Latif dkk
(2016: 161), menyatakan bahwa evaluasi ini dilakukan dengan memilih dua
atau tiga peserta didik. Menurut Tessmer (2005: 22), peserta didik yang
dipilih harus memenuhi kriteria yaitu memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Menurut Rumanta dkk (2013: 17), kritreria tersebut diperoleh
dengan cara melihat nilai peserta didik pada kelas/semester sebelumnya.

Tahap one to one ini dilakukan secara satu per satu dengan masing-
masing peserta didik. Peserta didik diminta untuk mengerjakan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) untuk melihat kesulitan yang dialami peserta didik saat
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mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut. Kemudian
peserta didik diminta untuk mengisi angket kepraktisan untuk melihat
kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan.
Selama tahap one to one berlangsung peneliti membimbing peserta didik
dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan mengisi angket
kepraktisan. Menurut Prawiradilaga (2016: 360), menyatakan bahwa pada
tahap one to one evaluasi dilakukan secara perorangan untuk menguji coba
bahan ajar secara satu persatu oleh peserta didik/responden.

Hasil penilaian yang diberikan oleh Airlangga Tantaqwa Karnando,
Fricilla Sahra Safira, dan Kayla Chantika dapat mengkategorikan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang praktis. Menurut Wanto (2017: 35-36),
menyatakan bahwa kategori praktis tersebut terlihat pada jawaban “Ya” pada
semua aspek kepraktisan yang ada pada angket. Selain itu, komentar
Airlangga juga mendukung kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Komentar tersebut berupa pernyataan yang menyatakan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mudah dikerjakan, mudah dipahami, menarik minat,
menyenangkan, membuat fokus, membuat giat belajar dan aktif sebab
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilengkapi petunjuk yang jelas,
dilengkapi ayat Al-Qur’an dan hadist, terdapat gambar, soal teka-teki,
permainan serta terdapat banyak kegiatan.

Saran yang diberikan oleh Airlangga Tantaqwa Karnando dijadikan
sebagai acuan untuk merevisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Sarannnya yaitu “LKPD bagus dan menarik tidak ada yang perlu dirubah,

tetapi terdapat salah penulisan kata sehingga harus diperbaiki”. Menurut
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Winarto (2016), menyatakan bahwa tulisan yang tidak jelas atau salah ejaan
dan salah cetak dapat mengganggu pemaham pembaca, seperti ketidak jelasan
dan keambiguan makna.

Kayla Chantika memberikan saran yaitu “pada halaman 35 agak sulit
dipahami cara mengerjakannya.” Berdasarkan saran Kayla tersebut ternyata
petunjuk mengerjakan soal menggunakan kalimat yang sulit dipahami dan
kurang lengkap, sehingga perlu adanya revisi. Menurut Arifin (2009: 109)
Penjelasan materi pelajaran harus disesuaikan dengan tingkat berfikir peserta
didik agar peserta didik dapat memahami materi yang dipelajari. Selain itu,
dalam mengilustrasikan materi harus relevan dengan pesan yang ingin
disampaikan agar peserta didik tidak bingung dalam mengerjakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut.

Setelah dilakukan revisi terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berdasarkan komentar ahli pada tahap expert review dan komentar peserta
didik pada tahap omne to one maka diperoleh prototype II. Prototype Il ini
terkategori praktis berdasarkan penilaian dan komentar peserta didik
(Lampiran 25, hlm. 310-315). Selain itu, hasil perhitungan angket kepraktisan
menggunakan skala Guttman diperoleh koefisien reprodusibilitas (Kr) sebesar
1 dan koefisien skalabilitas sebesar 1. Menurut Rangkuti (2007: 68-69),
menyatakan bahwa bahwa koefisien reprodusibilitas (Kr) lebih besar dari 0,9
dan koefisien skalabilitas (Ks) lebih besar dari 0,6 maka Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dapat dikatakan praktis (Lampiran 25, hlm. 334).

Selanjutnya Prototype II akan di uji cobakan pada tahap berikutnya yaitu

tahap small group untuk menghasilkan Prototype Ill yang layak digunakan
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dalam proses pembelajaran sesungguhnya. Pada tahap small group peserta
didik yang akan menjadi subjek penelitian sebanyak sembilan orang. Menurut
Yaumi (2014: 306), pada tahap ini bahan ajar perlu diujicobakan kepada §-20
peserta didik. Menurut (Wanto, 2017:37) peserta didik diminta untuk
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk melihat kesulitan
yang dialami peserta didik saat mengerjakan lembar kerja tersebut. Kemudian
peserta didik diminta untuk mengisi angket kepraktisan untuk melihat
kepraktisan lembar kerja. Selama tahap small group berlangsung peneliti
membimbing peserta didik dalam mengerjakan lembar kerja dan mengisi
angket kepraktisan.

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian pada tahap small group ini
terdiri dari 3 orang berkemampuan tinggi, 3 orang berkemampuan sedang dan
3 orang berkemampuan rendah. Menurut Yaumi (2014: 306), menyatakan
bahwa pada tahap ini bahan ajar perlu diujicobakan kepada peserta didik
dengan karakteristik peserta didik pandai, sedang dan kurang pandai. Menurut
Rumanta dkk (2013: 17), kritreria tersebut diperoleh dengan cara melihat nilai
peserta didik pada kelas/semester sebelumnya. Peserta didik tersebut
diantaranya Nadia Damayanti, Weli Ratri Homausyah, M. Alif Al Farras,
Mery Karlina, Muhammad Rasyid, Syawla Aulia Kesuma Thahier, Bintang
Siropanji, Muhammad Muhardani, dan Muhammah Hidayah Septiyano.

Secara umum pada tahap small gorup ini Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) terkategori praktis berdasarkan angket kepraktisan yang diisi oleh
peserta didik. Menurut Wanto (2017: 35-36), menyatakan bahwa kategori

praktis tersebut terlihat pada jawaban “Ya” pada semua aspek kepraktisan
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yang ada pada angket. Selain itu, komentar peserta didik juga mendukung
kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Komentar tersebut berupa
pernyataan yang menyatakan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
mudah dikerjakan, mudah dipahami, menarik minat, menyenangkan,
membuat fokus, membuat giat belajar dan aktif. Hal itu, karena Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dilengkapi ayat Al-Qur’an dan kaitannya, petunjuk
yang jelas dan terinci, materi mudah dipelajari, terdapat dalam kehidupan
sehari-hari, terdapat animasi dan permainan, banyak aktivitas, kata-kata yang
digunakan tidak sulit, serta sesuai dengan konsep dunia nyata.

Di tahap small group ini terdapat beberapa peserta didik yang
memberikan saran untuk perbaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Saran yang diberikan oleh Nadiya Damayanti yaitu ‘“cara memperoleh
rentang IMT kurang dimengerti, pada halaman delapan diperjelas nama apa
yang harus diisi, dan warna kolom jawaban jangan warna abu-abu karena
kurang menarik sebaiknya diganti dengan warna yang lebih cerah.” Saran
yang diberikan oleh Mery Karlina yaitu “terdapat beberapa tulisan yang
terlalu padat.”

Berdasarkan saran dari kedua peserta didik tersebut terlihat bahwa pada
beberapa bagian terdapat petunjuk yang kurang jelas sehingga perlu adanya
perbaikan kalimat petunjuk agar peserta didik mudah mengerti. Menurut
Mangunrejo (2008: 57), menyatakan bahwa petunjuk pengerjaan yang jelas
sangat penting dalam suatu tulisan, sebab petunjuk merupakan tulisan yang
berisi penjelasan suatu proses pembuatan sesuatu atau penggunaan sesuatu.

Sehingga, apabila penyampaian petunjuk tidak lejas maka dapat membuat
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peserta didik sulit paham dan dapat terjadi kesalahan dalam proses kegiatan
pembelajaran.

Saran selanjutnya dari peserta didik yaitu terdapat beberapa bagian dari
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) kurang menarik dari segi warna dan
penampilan tulisan yang terlalu padat. Menurut Susilana (2009: 92),
menyatakan bahwa memilih warna yang sesuai sangatlah penting untuk
menarik perhatian peserta didik. Pemilihan warna yang cerah dapat menarik
minat peserta didik dalam memperhatikan materi pelajaran. Selain warna,
tulisan yang terlalu padat dalam satu halaman Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dapat mengurangi ketertarikan peserta didik dalam membaca materi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) pembelajaran IPA materi sistem pencernaan manusia
terintegrasi ayat Al-Qur’an terkategori praktis. Menurut Wanto (2017: 35-36),
menyatakan bahwa Kepraktisan tersebut didapat berdasarkan komentar dan
saran dari peserta didik pada lembar angket kepraktisan (Lampiran 24, hlm.
316-334). Selain itu, hasil perhitungan angket kepraktisan menggunakan
skala Guttman diperoleh koefisien reprodusibilitas (Kr) sebesar 1 dan
koefisien skalabilitas sebesar 1. Menurut Rangkuti (2007: 68-69),
menyatakan bahwa bahwa koefisien reprodusibilitas (Kr) lebih besar dari 0,9
dan koefisien skalabilitas (Ks) lebih besar dari 0,6 maka Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dapat dikatakan praktis (Lampiran 25, hlm. 335).

Pengembangan bahan ajar menggunakan evaluasi formatif Tessmer
hanya dilakukan sebatas tahap small group saja untuk menghasilkan bahan

ajar valid dan praktis. Menuurt Refnywidialistuti (2018: 140), menyatakan
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bahwa penelitian pengembangan bertujuan untuk mengahsilkan produk yang
valid dan praktis. Menurut Hadiansyah dkk (2018: 21), menyatakan bahwa
pada evaluasi formatif Tessmer untuk menghasilkan bahan ajar yang valid
dan praktis dilakukan hanya sebatas tahap small group. Tahap terakhir pada
evaluasi tersebut yaitu tahap field test yang digunakan untuk menghasilkan
efektivitas bahan ajar.

Tahap field test merupakan tahap lanjutan dari small group. Menuurt
Prawiradilaga (2016: 360), menyatakan bahwa tahap field test (uji coba
lapangan) adalah tahap uji coba bahan ajar pada situasi pembelajaran yang
sesungguhnya. Pada tahap ini evaluator mencatat kinerja peserta didik dan
mengobservasi penggunaan bahan ajar selama proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Wanto (2017: 38), menyatakan bahwa tahp field test
digunakan untuk mengetahui efek potensial yang dapat diperoleh
menggunakan bahan ajar yang digunakan.

Salah satu efek potensial yang dapat diperoleh dari pengembangan bahan
ajar yaitu sikap spiritual peserta didik. Menurut Tobroni dkk (2018: 107),
menyatakan bahwa adalah sikap yang berhubungan langsung dengan
tuhannya terkait aktivitas keabadian dan roh. Menurut Panjaitan (2014: 40),
menyatakan bahwa sikap spiritual merupakan ranah sikap yang dapat dinilai
dengan teknik observasi, penilaian diri, penilaian antar teman dan jurnal.
Hidayati (2015), juga menyatakan bahwa penilaian spiritual dapat dilakukan
dengan observasi langsung, penilaian diri dan penilaian antar teman.

Sikap spiritual yang dapat diperoleh pada lembar kerja sistem pencernaan

manusia yang diintegrasikan dengan ayat Al-Qur’an diantaranya
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mengingatkan peserta didik untuk bersyukur, mengetahui adab makan yang
baik, melarangan memakan makanan haram, menghindari makanan yang
berbahaya, memenuhi asupan nutrisi yang seimbang dan anjuran berpuasa
serta pengobatan ala Rasulullah. Hal ini sejalan dengan indikator sikap
spiritual menurut Kemendikbud dan Nurokhmah (2019) yang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 32. Indikator Sikap Spiritual

Indikator Sikap Spiritual
Berdo’a sebelum dan sesudah menjalankan sesuatu
Menjalankan ibadah
Memberi salam
Bersyukur atas nikmatdan karunia Tuhan Yang Maha Esa
Mensyukuri kemampuan manusia dalam mengendalikan diri
Berserah diri setelah berikhtiar atau berusaha
Menjaga lingkungan hidup
Termotivasi belajar agama
Kesadaran atas kebesaran tuhan
10 | Kesadaran atas Al-Qur’an yang lengkap dan universal
11 | Kesadaran adanya keterkaitan ilmu pengetahuan dan agama
12 | Berusaha memperbaiki diri

Z
o
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Berdasarkan penelitian Nurokhmah (2019), menunjukan kecendrungan
peningkatan sikap spiritual peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan modul fisika terintegrasi ayat Al-Qur’an. Kecendrungan
tersebut menunjukan peningkatan sikap spiritual dengan capaian gain score
—0,01. Pada penelitian ini sikap spiritual diperoleh dengan menggunakan
angket sikap spiritual peserta didik.

Peningkatan sikap spiritual juga ditunjukan pada penelitian Makbullah
(2017). Hasil penelitian ini menunjukan adanya perbedaan signifikan sikap
spiritual peserta didik. Pada kelas kontrol diperoleh persentasi kecerdasan
spiritual sebesar 53,85% sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh
persentasi kecerdasan spiritual sebesar 65,2%. Pengumpulan data yang

digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan angket.
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Menurut Wahab dkk (2016), menyatakan bahwa sikap spiritual dapat
dinilai dengan menggunakan angket penilaian diri. Analisi data pada
penelitian tersebut menggunakan analisi statistik percentage of agreement.
Hasil perhitungan data yang diperoleh yaitu sebesar 67,67% dengan kategori
baik. Penelitian Siti (2016), menunjukan adanya peningkatan sikap spiritual
sebesar 0,91 menggunakan gain score dengan kategori sedang. Peningkatan
tersebut terjadi setelah peserta didik menggunakan LKPD terintegrasi nilai
islam.

Penelitian yang dilakukan Susilowati (2017), menunjukan peningkatan
sikap spiritual menggunakan gain score yaitu sebesar 0,70 dengan kriteria
tinggi. Peningkatan tersebut terjadi setelah peserta didik menggunakan bahan
ajar IPA terintegrasi nilai islam. Penelitian tersebut menggunakan angket
untuk mengumpulkan data. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui sikap
spiritual peserta didik menggunakan kelas eksperimen dan kelas kotrol.

3. Karakter Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang Dikembangkan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi ayat Al-Qur’an
dikembangkan berdasarkan kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 3
Palembang yaitu kurikulum 2013. Perbedaan yang terlihat pada
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diantaranya yaitu
perbedaan materi. Materi yang digunakan pada Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) tersebut adalah sistem pencernaan manusia. Pada penelitian
sebelumnya yang dapat dilihat pada bab 2, materi yang digunakan dalam
pengembangan diantaranya listrik statis, ciri-ciri makhluk, kosmografi dan

matematika.
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Perbedaan lainnya yaitu penggunaan gambar animasi yang menunjukan
karakter seorang muslim. Karakter tersebut terlihat pada gambar animasi
yang menggunakan pakaian rapi dan menutup aurat. Menurut Yendra (2007:
58-59), menyatakan bahwa seorang muslim baik laki-laki maupun perempuan
harus menutup aurat. Aurat laki-laki yaitu antara pusar dengan lutut (lebih
baik menutup sebagian besar badan terutama ketika shalat) sedangkan aurat
perempuan adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.

Selain itu, pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdapat kegiatan
yang menarik seperti teka-teki silang, tebak gambar, mencocokan gambar dan
mencari kata. Menurut Nurdin dkk (2016: 115), menyatakan bahwa kegiatan
yang menarik merupakan salah satu syarat penting dalam sebuah bahan ajar,
agar bahan ajar tersebut menjadi pusat perhatian peserta didik. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) juga praktis digunakan, sebab seluruh kegiatan dapat
dikerjakan dalam lembar kerja tersebut. Hal itu, memudahkan peserta didik
dalam melakukan kegiatan pembelajaran terutama untuk pembuatan laporan
praktikum. Menurut Septy (2015), menyatakan bahwa salah satu indikator
kepraktisan bahan ajar yaitu mudah digunakan.

Hasil penilaian pakar/ahli menunjukan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) layak untuk digunakan. Namun demikian, Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) diantaranya:

a. Gambar animasi yang digunakan membuat peserta didik tertarik

untuk membaca dan mengerjakan lembar kerja, serta gambar animasi

menunjukan karakter seorang muslim.
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b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mengarahkan peserta didik
untuk mengetahui adanya keterkaitan materi sistem pencernaan
dengan ayat Al-Qur’an.

c. Gambar yang digunakan menarik dan sesuai dengan pembahasan
materi.

d. Terdapat kegiatan menarik untuk dikerjakan diantaranya: teka-teki
silang, tebak gambar, mencocokan gambar dan menemukan kata-kata
terkait sistem pencernaan.

e. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) memudahkan peserta didik
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Sebab, seluruh kegiatan
dapat dikerjakan dalam lembar kerja terutama untuk pembuatan

laporan praktikum.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terintegrasi ayat Al-Qur’an juga

mempunyai kekurangan diantaranya:

a. Gambar animasi yang digunakan membuat peserta didik terfokus
kepada gambar animasi, sehingga guru harus mengarahkan peserta
didik untuk lebih memperhatikan materi di dalam lembar kerja.

b. Pengutipan ayat Al-Qur’an yang dilakukan dengan screenshoot Al-
Qur’an sesungguhnya, sehingga ayat Al-Qur’an yang tidak terkait
dengan materi diburamkan. Hal itu membuat peserta didik
beranggapan bahwa gambar ayat Al-Qur’an yang digunakan
terpotong.

c. Peserta didik cendrung untuk mempelajari ayat Al-Qur’an, sehingga

guru harus mengarahkan peserta didik untuk fokus kepada materi.



